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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Transportasi laut memberikan kontribusi yang sangat besar bagi perekonomian dunia
dimana pengangkutan barang merupakan bagian terpenting dalam bisnis transportasi.
Operasi pelayaran yang efektif akan menurunkan biaya operasional dan memberikan
dampak yang besar bagi konsumen maupun penyedia layanan transportasi itu sendiri.
Perlu diketahui bahwa kontribusi transportasi laut menjadi semakin penting karena
nilai biaya yang dikeluarkan paling kecil bila dibandingkan dengan biaya transportasi
darat ataupun udara serta jumlah barang yang dapat dimuat kapasitasnya lebih besar
dibandingkan dengan moda transportasi lainnya.

Sampal saat ini sarana angkutan laut masih dianggap lebih efisien dan ekonomis
dalam pengangkutan barang dari suatu tempat ke tempat lain atau dari suatu negara
ke negara lain karena kemampuan memuatnya yang besar dan belum dimiliki oleh
moda transportasi lainnya, menyebabkan permintaan akan jasa pelayaran dengan
kualitas pelayanan yang bak sangatlah penting guna mendukung usaha
pengangkutan yang lebih besar bagi usaha perdagangan.

Dengan demikian peranan perusahaan pelayaran sangatlah penting dalam proses
kegiatan perekonomian dan transportasi, baik untuk mengangkut manusia
(penumpang), hewan dan barang (muatan). Kebutuhan atas armada-armada
perkapalan memperlihatkan terbukanya kesempatan untuk mengembangkan bisnis

pelayaran, namun tidak dapat dipungkiri bahwa persainganpun semakin kompetitif.

Sadlah satu bentuk dari bisnis pelayaran tersebut adalah perusahaan keagenan.
Kegiatan keagenan diatur dalam Peraturan Menteri Perhubungan No. PM 11 tahun
2016 tentang Penyelenggaraan dan Pengusahaan Keagenan Kapal, dalam Pasal 2
dijelaskan bahwa kegiatan keagenan kapa merupakan pelayanan jasa yang dilakukan



untuk mewakili perusahaan angkutan laut asing dan/atau kapal perusahaan angkutan
laut nasional selama berada di Indonesia.

Pada kegiatan tersebut PT. Transuta Lintas Samudera cabang Merak merupakan
perusahaan yang bergerak di bidang keagenan kapal berdasarkan izin dari Dirjen
Perhubungan Laut nomor B.X-52/AL.001 pada tanggal 4 Februari 2013 yang
menyediakan jasa pelayanan kapal pada saat akan melaksanakan kegiatan di
pelabuhan. Demi terwujudnya pengoperasian pelayanan jasa yang baik maka PT.
Transuta Lintas Samudera memiliki tim mangemen operasi yang kegiatannya
membuat perencanaan untuk meningkatkan jumlah pelanggan dan bisnis perkapalan
dengan harapan dapat menjalin kerjasama dengan setiap pemilik kapal di seluruh
dunia untuk bekerjasama dengan PT. Transuta Lintas Samudera Cabang Merak.

Dengan hanya mempertahankan pelanggan yang sudah ada dirasa masih belum
cukup, persaingan semakin ketat dengan perusahaan lain yang menjadi ancaman
terhadap eksistensi PT. Transuta Lintas Samudera cabang Merak dalam bisnis
keagenan di wilayah pelabuhan Merak. Untuk dapat mempertahankan bisnis
keagenannya diperlukan perluasan jaringan relas dengan pengguna jasa keagenan
pelayaran agar jumlah kapal yang diageni dapat meningkat, salah satu caranya yaitu

menawarkan kualitas pel ayanan jasa dan menerapkan strategi manajemen yang tepat.

Dari hasil pengamatan selama praktek darat di PT. Transuta Lintas Samudera cabang
Merak ada kecenderungan kurangnya jumlah kapal yang diageni. Kurangnya jumlah
kapal yang diageni dapat terjadi karena faktor-faktor yang mempengaruhi yaitu
kurangnya kegiatan pemasaran yang dilakukan dan juga strategi managjemen yang

diterapkan belum tepat.



Tabd 1.1.
Grafik data target kunjungan kapal dan realisasi bulan Agustus 2017 s.d. Juli 2018

Data Target Kunjungan Kapal dan Realisasinya

bulan Agustus 2017 s.d Juli 2018
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Bahwa grafik kunjungan kapa tidak stabil, fluktuasinya tidak mengaami
peningkatan dari bulan ke bulan. Dari jumlah target jumlah kunjungan kapal pada
satu tahun yaitu sebanyak 72 kunjungan kapa hanya terealisasi sebanyak 62
kunjungan kapal. Dari dua belas bulan data pencapaian target dapat terlihat hanya
l[ima bulan dan target tidak tercapai sebanyak tujuh bulan. Hal ini disebabkan belum
optimalnya divisi marketing dalam melaksanakan pemasaran dikarenakan kurangnya
jumlah SDM dalam perusahaan yang menyebabkan kepala cabang merangkap tugas
sebagal bagian marketing. Tidak tercapainya target jumlah kunjungan kapa
menyebabkan pendapatan operasional mengalami  kekurangan, sehingga target
pendapatan operasional yang direncanakan pun tidak tercapai. Apabila hal ini terus
terjadi perusahaan beresiko mengalami kerugian bahkan kebangkrutan. Untuk
mengantisipasi adanya kerugian yang berkelanjutan, dapat diupayakan untuk
menambah jumlah kapal yang diageni dan menerapkan strategi manajemen yang
tepat. Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik mengangkat judul:

“ANALISIS STRATEGI MANAJEMEN PT. TRANSUTA LINTAS
SAMUDERA CABANG MERAK GUNA MEMPERTAHANKAN
EKSISTENSINYA DALAM BISNIS KEAGENAN DI PELABUHAN MERAK”



B. IDENTIFIKASI MASALAH
Identifikasi masalah yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut:

1. Belum optimalnya strategi mangiemen dan strategi marketing untuk
mempertahankan eksistensi perusahaan dalam bisnis keagenan

Terbatasnya sarana dan prasarana dalam kegiatan operasional di lapangan

Banyak bermunculan perusahaan keagenan baru

Belum konsi stennya prosentase kunjungan kapal

Kurangnyajumlah SDM yang berkompeten pada divisi operasional

o 00~ WD

Pelayanan yang kurang memuaskan sehingga berakibat pada pengalihan keagenan

C. BATASAN MASALAH
Mengingat luasnya permasalahan, maka penulis membatasi masalah pada:
1. Penerapan strategi manajemen dan strategi marketing yang belum tepat
2. Terbatasnya sarana dan prasarana pada kegiatan operasional di lapangan

D. RUMUSAN MASALAH

Untuk menarik jasa pasar upaya yang sangat besar harus dilakukan oleh setiap divisi/
departemen yang ada di perusahaan terkait dengan pelayanan untuk meningkatkan
jumlah mitra kerja sehingga menambah jumlah kunjungan kapa. Masaah yang
dihadapi perusahaan terutama pada divis marketing dan divisi operasional sangat
luas. Berdasarkan uraian yang telah disasmpaikan dalam latar belakang sebelumnya

penulis merumuskan permasalahan antar lain:

1. Mengapa strategi mangiemen dan strategi marketing untuk mempertahankan
eksistensi belum optimal ?

2. Bagamana sarana dan prasarana dalam kegiatan operasional di lapangan?

E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah:
a.  Untuk mengetahui dan menganalisa mengapa strategi manajemen dan strategi
marketing untuk mempertahankan eksistenss perusahaan dalam bisnis

keagenan belum optimal



b. Untuk mengetahui dan menganalisa bagaimana sarana dan prasarana dalam

kegiatan operasional di lapangan

2. Manfaat Pendlitian

a SecaraTeoritis

1)

2)

3)

Untuk memotivasi pembaca khususnya penulis dalam memahami tentang
strategi mempertahankan eksistensi sebagai perusahaan keagenan di
pelabuhan Merak.

Untuk menjelaskan tentang tujuan dan manfaat tentang andlisis
perkembangan PT. Transuta Lintas Samudera cabang Merak terhadap
eksistensinya dalam bisnis keagenan di pelabuhan Merak.

Untuk menambah ilmu pengetahuan bagi para taruna-taruni serta dapat
melengkapi perbendaharaan buku untuk dapat digunakan sebagai buku
bacaan, refensi untuk penelitian selanjutnya.

b. Secara Praktis

1)

2)

3)

Untuk memberikan informasi bagi setiap pembaca khususnya karyawan-
karyawan yang ada di perusahaan PT. Transuta Lintas Samudera, badan,
lembaga maupun instansi pemerintah yang terkait di bidang keagenan
kapal baik keagenan kapal di dalam negeri maupun keagenan kapal |uar
negeri. Dan diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk
pengambilan keputusan dalam meningkatkan kualitas kerja pada setiap
bagian di perusahaan serta mampu memberikan kontribusi data maupun
informasi yang faktual dalam melaksanakan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan secara umum.

Sebagai bahan atau acuan untuk dapat memahami dan menerapkan ilmu
pengetahuan berkaitan dengan kegiatan keagenan kapal.

Untuk memenuhi syarat kelulusan pendidikan program Diploma 1V

Sekolah Tinggi IImu Pelayaran.



F. SISTEMATIKA PENULISAN
Untuk mempermudah pembahasan dan dapat memahami is materi yang akan

dibahas, maka penulis mencoba membuat sistematika penulisan yang akan disgjikan

yaitu dalam bab yang satu dengan bab yang lainnya saling terkait atau saling

berhubungan. Sesual dengan is materi pokok pembahasan yang akan dibahas.
Adapun tindakan dari bab ini adalah sebagai berikut:

BAB |

BAB |1

BAB Il

BAB IV

: PENDAHULUAN

Bab pendahuluan menguraikan mengenai latar belakang masalah,
identifikas masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Daam bab ini dikemukakan tentang tinjauan pustaka yang memuat
uraian mengena ilmu pengetahuan yang terdapat dalam kepustakaan,
pengertian dari hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan dan
kerangka pemikiran yang menjelaskan secara teoritis mengenai
pertautan antara variabel yang diteliti serta hipotesis dalam
mengemukakan jawaban sementara atau kesimpulan sementara yang

diperoleh oleh penulis mengenai pokok permasalahan yang diteliti.
: METODOLOGI PENELITIAN

Mengenai metode penelitian penulis menguraikan cara pengumpulan
data dari objek yang diteliti, meliputi : waktu dan tempat penelitian,
berapa lama penelitian dilakukan, metode pendekatan dan teknik
pengumpulan data yang mengungkapkan cara apa sgja yang dilakukan
untuk mengumpulkan data, subjek penelitian yang merupakan
informasi tentang subjek yang menjadi fokus penelitian.

- ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini, penulis memaparkan deskrips data yaitu mengenai hal-hal
yang berkaitan dengan permasalahan yang dipilih oleh penulis,
menganalisis data yang ada kaitannya dengan permasalahan yang akan



BABV

dilakukan pembahasan Iebih lanjut sehingga dapat ditemukan penyebab
timbulnya permasalahan. Selain itu penulis juga mengemukakan
aternatif pemecahan masalah serta melakukan evaluasi terhadap
pemecahan masalah tersebut dan mendapatkan hasil yang optimal.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Daam bab penutup ini berisi kesimpulan yang merupakan pernyataan
singkat dan tepat berdasarkan hasil analisis data sehubungan dengan
masalah penelitian. Dan juga berisi saran yang merupakan pernyataan
singkat dan tepat berdasarkan hasil pembahasan sehubungan dengan
masalah penelitian yang merupakan masukan untuk perbaikan yang
akan dicapal.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini, penulis menyampaikan beberapa pengertian yang berkaitan dengan
permasalahan yang akan dibahas oleh penulis yang dikutip dari buku dan sumber
lain yang sudah disusun oleh para ahli sebelumnya. Sehingga penulis dapat
memaparkan pendapat-pendapat tersebut sebagai berikut.

1. Pengertian Analisis

Menurut Komaruddin (2001:53)

Pengertian analisis adalah kegiatan berpikir untuk menguraikan suatu
keseluruhan menjadi komponen sehinga dapat mengenal tanda-tanda komponen,
hubungannya satu sama lain dan fungs masing-masing dalam satu keseluruhan

yang terpadu.
2. Pengertian Strategi Manajemen

Beberapa ahli dalam ilmu manajemen untuk menentukan manajemen strategis

dengan cara yang berbeda.

a. Ketchen (2009) mendefinisikan analisis mangjemen strategis, keputusan
dan tindakan oleh perusahaan untuk menciptakan dan mempertahankan
keunggulan kompetitif.

b. Menurut Nawawi
Manajemen strategi adalah perencanaan berskala besar (disebut perencanaan
strategis) yang berorientasi untuk mencapai masa depan yang jauh (disebut
vig), dan didefinisikan sebagal keputusan pemimpin tertinggi ini (keputusan
yang fundamental dan pokok), sehingga memungkinkan organisasi untuk
berinteraks secara efektif (disebut misi), dalam upaya untuk menghasilkan

sesuatu (perencanaan operasional untuk menghasilkan barang dan / atau jasa



serta layanan) kualitas, optimasi diarahkan pada pencapaian tujuan (disebut

tujuan strategis) dan sasaran (tujuan operasional) organisasi. Agar

mangjemen dapat mencapa tujuan, diperlukan sarana mangemen yang

dikenal dengan 6 M yaitu:

1. Men, yaitu orang yang mengel ola mangemen

2. Money, yatu dana yang diperlukan untuk membiayai operas dan

investas

Methods, yaitu cara atau sistem untuk mencapai tujuan
4. Materia, yaitu bahan-bahan yang diperlukan (bahan baku, bahan
pembantu, dan sebagainya)

5. Machines, yaitu mesin atau peralatan untuk proses produks serta aat

kantor, komputer dan sebagainya)

6. Market, yaitu pasar untuk menyalurkan hasil produksi

c. Menurut Suwandiyanto (2010:02)
1. Terdapat empat tujuan mang emen strategi yaitu:

a)

b)

Memberikan arah pencapaian tujuan organisasi/ perusahaan
Mangjer strategi harus mampu menunjukkan kepada semua pihak
kemana arah tujuan organisasi/ perusahaan. Karena arah yang jelas
akan dapat dijadikan landasan untuk pengendalian dan
mengevaluasi keberhasilan

Membantu memikirkan kepentingan berbagal pihak

Organisasi/ perusahaan harus mempertemukan kebutuhan berbagai
pihak, pemasok, karyawan, pemegang saham, pihak perbankan, dan
masyarakat luas lainnya yang memegang peranan terhadap sukses
atau gagalnya perusahaan

Mengantisipasi setiap perubahan kembali secara merata
Mangemen strategi memungkinkan eksekutif puncak untuk
mengantisipasi  perubahan dan menyiapkan pedoman dan
pengendalian, sehingga dapat memperluas kerangka waktu/
berpikir secara perspektif dan memahami kontribusi yang baik



d)

Berhubungan dengan efisiensi dan efektivitas

Tanggung jawab seorang manaj er bukan hanya
mengkonsentrasikan terhadap kemampuan atas kepentingan
efisiens, akan tetapi hendaknya juga mempunyai perhatian yang
serius agar bekerja keras melakukan sesuatu secara lebih baik dan
efektif

Mangjemen strategi merupakan sebuah proses yang terdiri dari tiga

kegiatan antara lain perumusan strategi, implementasi strategi dan

evaluas strategi.

a)

Perumusan Strategis
1) Merumuskan strategi
Keputusan perumusan strategis mengikat suatu organisas pada
produk, pasar, sumber daya dan teknologi spesifik selama
periode waktu tertentu. Strategi menetapkan keunggulan
bersaing jangka panjang dan mempunyai konsekuensi berbagai
fungs utama dan pengaruh jangka panjang pada suatu
organisasi. Perumusan strategi terdiri dari:
1. Membentuk vis strategis mengenai kemana organisasi akan
bergerak
2. Menetapkan tujuan untuk mengubah pandangan strategis
menjadi hasil kinerja spesifik yang harus dicapal organisas
tersebut
3. Merumuskan pilihan strategi untuk mencapa hasil yang
diinginkan
4. Mengeksekus strategi yang dipilih secara efisien dan
efektif
5. Mengevaluas efektivitas strategi dan dampaknya terhadap

kinerjabisnis

b) Mengembangkan Vis Strategis

Vis strategis merupakan aspirasi managemen mengenai arah masa
depan dan juga memberikan gambaran secara rinci mengenai

kemana organisasi tersebut akan bergerak. Vis ini sendiri
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d)

menerangkan tujuan perusahaan dalam waktu jangka panjang dan
membentuk identitas organisasi tersebut.

Menetapkan Tujuan Strategis

Menetapkan tujuan untuk mengkonversi pernyataan vis dan misi
menjadi target kinerja yang spesifik. Setigp unit dalam suatu
organisass memerlukan target yang konkret dimana kinerja dan
kontribus pelaku di dalamnya dapat diukur terhadap pencapaian

tujuan organisasi.
Merumuskan Strategi Bisnis

Beberapa langkah yang perlu dilakukan suatu organisasi dalam
merumuskan strategi adalah:

1. Mengidentifikasi lingkungan yang akan dimasuki dan
menentukan misi perusahaan untuk mencapa visi yang telah
dibuat

2. Melakukan analisis lingkungan internal dan eksternal untuk
mengukur kekuatan dan kelemahan serta peluang dan ancaman
yang akan dihadapi oleh suatu organisasi dalam menjalankan
misinya

3. Merumuskan faktor-faktor ukuran keberhasilan (key success
factors) dari strategi-strategi yang dirancang berdasarkan
analisis sebelumnya

4. Menentukan tujuan dan target terukur, mengevaluasi berbagai
aternatif strategi dengan mempertimbangkan sumber daya yang
dimiliki dan kondisi eksternal yang dihadapi

5. Memilih strategi yang paling sesuai untuk mencapai tujuan
jangka pendek dan jangka panjang

Mengeksekusi Strategi

Vis sertastrategi yang telah dibuat tidak akan berarti jika kita tidak
mengerjakannya secara tuntas dan optimal. Tanpa adanya eksekus,

tujuan yang telah diterapkan pun tidak akan pernah tercapai.
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f) Mengevaluas Strategi Bisnis
Proses pelaksanaan strategi harus dievaluasi secara reguler. Dalam
fase evaluas ini dapat dilihat apakah segalanya sudah berjalan
dengan baik atau belum.

(1) Implementasi Strategi

Implementasi strategi sering disebut tahap tindakan managemen

yaitu memobilisasi karyawan dan manger untuk mengubah

strategi yang dirumuskan menjadi tindakan.  Implementasi

strategi pada perusahaan antaralain:

(d) Menetapkan objektif tahunan

(b) Melengkapi dengan kebijakan

(c) Memotivasi karyawan

(d) Mengalokasikan sumber daya sehingga strategi  yang
dirumuskan dapat dilaksanakan

(e) Mengembangkan budaya mendukung strategi

(f) Menciptakan struktur oragnisasi yang efektif

(g) Mengubah arah usaha pemasaran

(h) Menyiapkan anggaran, mengembangkan dan memanfaatkan
sistem informasi

(i) Menghubungkan kompensasi karyawan dengan prestasi
organisasi.

(2) Evaluas Strategi

Evaluas strategi adalah tahap akhir dalam mangemen strategis.

Dalam manajemen perusahaan sangat perlu mengetahui kapan

strategi tertentu tidak berfungsi dengan baik, Semua strategi

dapat dimodifikasi di masa depan karena faktor-faktor eksternal

dan internal selau berubah. Tiga macam aktivitas mendasar

untuk mengevaluasi strategi adalah:

(&) Meninjau faktor-faktor eksternal dan internal yang menjadi
dasar strategi yang sekarang

(b) Mengukur prestasi

(c) Mengambil tindakan korektif

12



3. Pengertian Eksistens

Eksistens berasal dari kata bahasa latin existere yang artinya muncul, ada,
timbul, memiliki keberadaan aktual. Existere disusun dari ex yang artinya keluar
dan sistere yang artinya tampil atau muncul. Terdapat beberapa pengertian

tentang eksistensi yang dijelaskan menjadi 4 pengertian.

a. Eksistensi adalah apa yang ada

b. Eksistensi adalah apa yang memiliki aktualitas

c. Eksistens adalah sesuatu yang diadlami dan menekankan bahwa sesuatu itu
ada

d. Eksistens adalah kesempurnaan

Karl Jaspers memaknai eksistens sebagai pemikiran manusia yang
memanfaatkan dan mengatasi seluruh pengetahuan objektif. Jaspers menjelaskan

tentang penerangan eksistensi yang dikemukakannya yaitu:

a. Eksistensi selalu memiliki hubungan dengan transedensi.
b. Eksistensi merupakan filsafat yang menghayati dan menghidupi kebenaran.
c. Eksistens seseorang dapat dibuktikan oleh cara berpikir dan tindakannya.

Karl Jaspers menerangkan hal-hal tersebut dengan tujuan supaya semua orang
paham dan sadar bahwa setiap orang memiliki keunikan yang berbeda satu
dengan yang lain. Sebab, eksistensi merupakan sesuatu yang sifatnya individual
sehingga bisa ditentukan oleh masing-masing individu. Dan menurut Jaspers,
semua orang memiliki cara keberadaan yang khas dan unik, itulah yang
dinamakan sebagai eksistensi seorang individu. Sehingga setiap orang yang
dapat menentukan jati diri atas keberadaannya dan mampu berdiri diantara
eksistensi orang lain maka mereka akan mendapatkan eksistensi yang sejati.

4. Pengertian Bisnis

Bisnis adalah suatu organisasi yang menjua barang atau jasa kepada konsumen
atau bisnis lainnya, untuk mendapatkan laba. Secara historis kata bisnis dari
bahasa Inggris business, dari kata dasar busy yang berarti “sibuk” dalam konteks
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individu, komunitas, ataupun masyarakat. Dalam artian sibuk mengerjakan

aktivitas dan pekerjaan yang mendatangkan keuntungan.
1. Menurut Huat, T Chwee (1990)

Dalam ekonomi kapitalis, bisnis dibentuk untuk mendapatkan profit dan
meningkatkan kemakmuran para pemiliknya. Pemilik dan operator dari
sebuah bisnis mendapatkan imbalan sesuai dengan waktu, usaha, atau
kapital yang mereka berikan. Secara etimologi, bisnis berarti keadaan
dimana seseorang atau sekelompok orang sibuk melkakukan pekerjaan
yang menghasilkan keuntungan. Kata “bisnis” dapat merujuk pada badan
usaha, yaitu kesatuan yuridis (hukum), teknis, dan ekonomis yang

bertujuan mencari laba atau keuntungan.

Bisnis dalam arti luas adalah istilah umum yang menggambarkan semua
aktifitas dan institusi yang memproduksi barang & jasa dalam kehidupan
sehari-hari. Bisnis sebagai suatu sistem yang memproduks barang dan

jasa untuk memuaskan kebutuhan masyarakat.

2. Menurut William Spregal

Bisnis adalah segala aktivitas yang berkaitan dengan produks dan
penjualan barang-barang ataupun jasa dapat diklasifikaskan dalam
aktivitas-aktivitas bisnis.

5. Pengertian Keagenan

Keagenan adalah hubungan berkekuatan secara hukum yang terjadi bilamana
dua pihak bersepakat membuat perjanjian, dimana salah satu pihak yang
dinamakan agen (agent) setuju untuk mewakili pihak lainnya yang dinamakan
pemilik (principle) dengan syarat bahwa pemilik tetap mempunyai hak untuk
mengawasi agennya mengenai kewenangan yang dipercayakan kepadanya.
Secara garis besar, dikenal 3 (tiga) jenis agen kapal yaitu sebagai berikut:

a General Agent (agen umum) adalah perusahaan pelayaran nasional yang
ditunjuk oleh perusahaan asing untuk melayani kapal-kapal milik perusahaan
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asing tersebut selama berlayar dan singgah di pelabuhan Indonesia
Persyaratan untuk menjadi agen umum adalah perusahaan Indonesia yang
memiliki kapal berbendera Indonesia berukuran sekurang-kurangya 5000
GRT secara komulatif dan memiliki buku surat keagenan umum (agency
agreement) atau memiliki buku surat keagenan umum (letter of appointment).
. Sub Agen adalah perusahaan pelayaran yang ditunjuk oleh general agent
(agen umum) untuk melayani kebutuhan kapa di pelabuhan tertentu. Sub
agen ini sebenarnya berfungsi sebagai wakil atau agen dari general agent
(agen umum).

. Cabang agen adalah cabang dari cabang general agent (agen umum) di
pel abuhan tertentu.

. Perwakilan Perusahaan Angkutan Laut Asing (Owner's Representative)
adalah badan usaha atau perorangan warga negara Indonesia atau
perorangan warga negara asing yang ditunjuk oleh perusahaan angkutan laut
asing di luar negeri untuk mewakili kepentingan administrasinya di
Indonesia.

. Menurut Undang-undang Nomor. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran Pasal 11,
ayat 4 dan 5 menjelaskan Perusahaan angkutan laut asing hanya dapat
melakukan kegiatan angkutan laut ke dan dari pelabuhan Indonesia yang
terbuka bagi perdagangan luar negeri dan wajib menunjuk perusahaan
nasional sebaga agen umum. Perusshaan angkutan laut asing yang
melakukan kegiatan angkutan laut ke atau dari pelabuhan Indonesia yang
terbuka untuk perdagangan luar negeri secara berkesinambungan dapat
menunjuk perwakilannya di Indonesia

. Menurut PM 74 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan dan Pengusahaan
Angkutan Laut, Pasal 1 angka 30 Perusahaan  Angkutan Laut  Asing
adalah perusshaan angkutan laut berbadan hukum asing yang kapanya
melakukan kegiatan angkutan laut ke dan dari pelabuhan atau termina
khusus Indonesia yang terbuka bagi perdagangan luar negeri dari dan ke
pelabuhan luar negeri.
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6. Pengertian Strategi Pemasaran
a. Pengertian Strategi Pemasaran
Kenneth R. Andrews menyatakan bahwa strategi pemasaran adalah pola
keputusan dalam perusahaan yang menentukan dan mengungkapkan
sasaran, maksud atau tujuan yang menghasilkan kebijaksanaan utama dan
merencanakan untuk pencapaian tujuan serta merinci jangkauan bisnis yang
akan dikegjar oleh perusahaan. (Alma, 2004:199)

Dapat diartikan bahwa strategi pemasaran adalah pendekatan pokok yang
digunakan oleh unit bisnis di dalam mencapal sasaran yang di dalamnya
tercantum keputusan-keputusan mengenai target pasar, penempatan produk,

bauran pemasaran, sertatingkat biaya pemasaran yang diperlukan.

Jadi untuk mencapai tujuan perusahaan diperlukan strategi-strategi
pemasaran yang bermanfaat untuk memonitor apa yang dikerjakan dan yang
sedang terjadi di dalam perusahaan serta mengantisipass masalah dan
kesempatan di masa yang akan datang pada suatu kondisi lingkungan

perusahaan yang berubah dengan cepat.

b. Bentuk-bentuk Strategi Pemasaran

Ada dua bentuk strategi pemasaran agar dapat mencapai kepuasan
pelanggan. Menurut Fornell dalam Tjiptono (1995), bentuk-bentuk strategi

pemasaran tersebut, yaitu:

1) Strategi Ofensif

Strategi ofensif bertujuan untuk mencari pelanggan baru. Dengan strategi
ini diharapkan perusahaan dapat meningkatkan pangsa pasar, penjualan
dan jumlah pelanggannya.

2) Strategi Defensif

Strategi defensif meliputi usaha mengurangi kemungkinan costumer exit
dan beralihnya pelanggan ke pemasar lain. Strategi defensif ini bertujuan

meminimalkan customer turnover dan memaksimalkan customer
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retention dengan melindungi produk dan pasarnya dari serangan para

pesaing. Strategi defensif terdiri atas dua bentuk yaitu:

a)

b)

C.

Strategi Pembentukan Rintangan Pengalihan

Dalam hal ini perusahaan perlu berupaya membentuk suatu
rintangan pengalihan, sehingga pelanggan merasa enggan, rugi
atau mahal untuk berganti pemasok (vendor, took dan lain-lain).
Rintangan pengalihan ini dapat berupa biaya pencarian, biaya
transaksi, biaya pemahaman, potongan harga khusus bagi
pelanggan yang loyal, kebiasaan pelanggan, biaya emosiona dan
usaha-usaha kognitif serta risiko finansial, sosid dan psikologi.
Seluruhnya dapat tercapai apabila perusahaan berhasil
menciptakan dan menjalin hubungan yang harmonis, akrab dan

saling menguntungkan dengan pelanggannya.
Strategi Kepuasan Pelanggan

Strategi kepuasan pelanggan menyebabkan para pesaing harus
berusaha keras dan memerlukan biaya tinggi dalam usahanya
merebut pelanggan suatu perusahaan. Satu hal yang perlu
diperhatikan disini adalah bahwa kepuasan pelanggan merupakan
strategi jangka panjang yang membutuhkan komitmen, baik
menyangkut dana, maupun sumber daya manusia.

Faktor yang Dipertimbangkan Daam Menentukan Strategi

Pemasaran

Menerapkan strategi pemasaran diawali dengan menganalisa secara
keseluruhan dari situasi perusahaan. Pemasar harus melakukan
analisis SWOT dimana menilai strength/ kekuatan, weakness/
kelemahan, opportunities/ kesempatan dan threats/ ancaman dalam

perusahaan secara keseluruhan.
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1)

2)

3)

4)

Kekuatan (Strength) meliputi kemampuan internal, sumber
daya dan faktor situasional positif yang dapat membantu
perusahaan melayani pelanggannya dan mencapai tujuannya
Kelemahan (Weakness) meliputi keterbatasan internal dan
faktor situasional negatif yang dapat menghalangi performa
perusahaan

Peluang (Opportunities) adalah faktor atau tren yang
menguntungkan pada lingkungan eksterna yang dapat
digunakan perusahaan untuk memperoleh keuntungan
Ancaman (Threats) adalah adalah faktor pada lingkungan
eksternal yang tidak menguntungkan yang menghadirkan

tantangan bagi performa perusahaan.

d. Sasaran Pasar Strategi Pemasaran

1)

2)

3)

Segmentasi Pasar (Market Segmentation) adalah tindakan
membagi pasar menjadi kelompok pembeli berbeda dengan
kebutuhan, karakteristik atau perilaku berbeda yang mungkin
memerlukan produk atau bauran pemasaran terpisah.

Penetapan Target Pasar (Market Targeting), yaitu proses
mengevaluas daya tarik masing-masing segmen pasar dan
memilih satu atau lebih segmen yang akan dilayani, penetapan
sasaran pasar terdiri dari merancang strategi untuk membangun
hubungan yang benar dengan pelanggan yang tepat atau sebuah
perusshaan besar mungkin memutuskan untuk menawarkan
ragam produk yang lengkap dalam melayani seluruh segmen
pasarnya, sebagian besar perusahaan memasuki pasar baru
dengan melayani segmen tunggal dan jika ha ini terbukti
berhasil, mereka menambahkan segmen.

Posis Pasar (Positioning) merupakan segala upaya untuk
mendesain produk dan merek kita agar dapat menempati sebuah
posis yang unik di benak pelanggan. Hasil akhir positioning
adalah terciptanya proporsis nilai yang pas, yang menjadi

alasan bagi pelanggan untuk membeli atau menggunakan jasa.
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e. Proses Pemasaran Strategik

1)

2)

2)

3)

Marketing Stuation Analysis

Managjemen marketing memerlukan berbagai informkasi sebagai
bahan pertimbangan untuk mendesain marketing strategy.
Antara lain informasi perlu dikumpulkan tentang analisa pasar,
andisa produk dan keadaan persaingan. Anaisa persaingan
perlu dilakukan dalam hal strategi yang digunakan oleh lembaga

sgjenis, kekuatan dan kelemahan mereka dan pesaing potensial.

Designing Marketing Strategy

Mendesain strategi marketing berarti lembaga harus mengatur
penetapan dan pencapaian target market, menetapkan
positioning. Program positioning ini adalah keterpaduan antara
kualitas produk saluran distribusi, harga dan promosi, inilah
yang kita kena dengan bauran pemasaran. Strategi pemasaran
mana yang akan diutamakan pertimbangannya sangat tergantung
pada pimpinan, keadaan produk, proses dan sasaran konsumen
yang hendak dituju. Selanjutnya mendesain marketing
relationship dengan lebih dulu meningkatkan kepuasan
konsumen dan loyalitasnya.

Marketing Program Devel opment

Untuk mengembangkan program marketing ini, perlu ditunjang
oleh aokas finansial, sumber daya manusia dan sumber-sumber
yang lain. Pada setigp elemen marketing mix perlu
dikembangkan programnya yaitu mencakup program produk,

distribusi, harga dan promosi.
Implementing and Managing Marketing Strategy

Untuk implementasi strategi pemasaran ini perlu  diatur

organisasi pemasarannya dengan menempatkan orang yang
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cocok dan bertanggungjawab daam  merencanakan,

menggerakkan, mengevaluasi dan pengawasan.

B. KERANGKA PEMIKIRAN

Kerangka pemikiran merupakan modal konseptual tentang bagaimana suatu teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang
penting dan suatu konsep yang menyagjikan hubungan antara variable yang

diperkirakan terjadi dan diperoleh dari hasil penjabaran tinjauan pustaka.

Untuk memaparkan pembahasan dari skrips ini, maka dibuat suatu kerangka

pemikiran terhadap hal-hal yang menjadi pembahasan pokok megenai:

“ANALISIS STRATEGI MANAJEMEN PT. TRANSUTA LINTAS SAMUDERA
CABANG MERAK GUNA MEMPERTAHANKAN EKSISTENSINYA DALAM
BISNIS KEAGENAN DI PELABUHAN MERAK?”.

Setelah penulis mengungkapkan materi yang berkaitan dengan masalah penelitian
pada tinjauan pustaka, maka berdasarkan uraian kepustakaan tersebut diperoleh
penerapan strategi mangemen yang kurang efektif untuk mempertahankan
eksistensi pada bisnis keagenan di pelabuhan Merak.

Berdasarkan masalah tersebut maka akan dikemukakan solusi yang menjadi pilihan
sebagal penyelesaian masalah. Dari uraian tersebut dapat dilihat suatu bagan

kerangka pemikiran secara garis besar sebagai berikut:
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Analisis strategi managjemen PT. Transuta Lintas Samudera
cabang Merak guna mempertahankan eksistensinya dalam
bisnis keagenan di pelabuhan Merak

l

Batasan Masaah:
Peneragpan strategi mangemen yang belum tepat dan kurangnya
sarana, prasarana serta SDM yang berkompeten pada divis

operasional.

Rumusan Masalah:
1. Mengapa strategi mangemen dan strategi marketing untuk
mempertahankan eksistensi belum optimal?
2. Bagaimana sarana dan prasarana dalam kegiatan operasiona ?

l

Solusi:

. Analisis untuk menemukan strategi manaemen:

a. Menganalisis faktor internal berupa kekuatan dan kelemahan perusahaan

b. Menganalisis faktor eksternal berupa peluang yang dimiliki perusahaan
dan ancaman yang timbul dari luar perusahaan

. Menambah sarana dan prasarana operasional di lapangan

l

Tujuan:
Ditemukan strategi manajemen untuk diterapkan di PT. Transuta Lintas
Samudera Cabang Merak

|

Jumlah kapal yang akan diageni akan bertambah sehingga pendapatan
operasional meningkat, serta dapat bersaing mempertahankan
eksistensinya dalam perusahaan keagenan di pelabuhan Merak
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN

1. Waktu Pendlitian

Waktu penelitian pada saat penulis melaksanakan Praktek Darat di PT.
Transuta Lintas Samudera cabang Merak terhitung mulai Agustus 2017 sampai
dengan Agustus 2018. PT. Transuta Lintas Samudera cabang Merak adalah
Perusahaan Pelayaran yang berfokus pada kegiatan keagenan kapal asing
maupun kapal Indonesia.

Tempat Penelitian
Penulis melaksanakan penelitian di Perusahaan Pelayaran PT. Transuta Lintas

Samudera cabang Merak. Berikut data tentang PT. Transuta Lintas Samudera
cabang Merak:

Nama : PT. Transuta Lintas Samudera cabang Merak

Alamat : Perumahan Metro Cilegon Cluster Florida Blok L08 Cilegon
Telepon . (0254) 8484406

Fax : (0254) 8484406

Emall . tismerak@gmail.com

B. METODE PENDEKATAN DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA

1

Metode Pendekatan

Metode pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif adalah penelitian tentang
riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis.



Daam penulisan skripsi tersebut penulis menggunakan metode kualitatif
karena sesual dengan tujuan penelitian, setiap peneliti perlu mengidentifikasi
apakah data yang harus dipenuhi setiap teknik, tahapan awa adalah melakukan
seleks data yaitu berupa data kunjungan kapal dan strategi mangemen
menggunakan analisis SWOT. Menurut Freddy Rangkuty (2006:18) Analisis
SWOT vyaitu indentifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan
strategi  perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat
memaksimalkan Kekuatan (Strengths) dan Peluang (Opportunities), namun
secara bersamaan dapat meminimakan Kelemahan (Weaknesses) dan
Ancaman (Threats). Proses pengambilan keputusan strategis selalu berkaitan

dengan pengembangan misi, tujuan, dan strategis dan kebijakan perusahaan.

Metode kualitatif ini berfungsi untuk memahami kontek sosial secaralebih luas
dan mendalam dan dengan menggunakan pengembangan deskriptif, artinya
penulis mencoba menggambarkan permasalahan yang dialami dan menemukan
mangjemen strategis yang dapat dilakukan perusahaan PT. Transuta Lintas
Samudera untuk mempertahankan eksistensinya dalam bisnis keagenan di
pelabuhan Merak.
Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data antaralain :
a.  Dokumentasi
Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan,
notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.
Dari studi dokumen ini penulis mendapatkan data berupa kunjungan kapal
dalam kurun waktu 1 tahun selama praktek.
b. Studi Pustaka
Yaitu pengumpulan data dengan cara membaca, melihat, mendliti,
mengutip dari buku-buku atau referensi yang disgjikan, masukan atau
bahan pertimbangan dan perbandingan mengena apa yang dapat dilihat
dari teori yang sudah ada.
Studi pustaka ini bertujuan untuk memperoleh dasar-dasar teori dengan
jalan membaca buku-buku termasuk peraturan dan dokumen-dokumen

lainnya yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas.
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Adapun daftar buku-buku tersebut diantaranya adalah:
1. Mangemen Perusahaan Pelayaran (Engkos Kosasih M.Mar.E, S.E,
M.M, Capt. Hananto Soewedo M.Mar, S.E, M.M, Ph.D)
2. Metode Penelitian Kualitatif (Haris Herdiansyah)

C. SUBJEK PENELITIAN
Populas dalam suatu penelitian merupakan sekumpulan objek yang dapat
dijadikan sumber penelitian yang berbentuk benda-benda, manusia ataupun
peristiwa yang terjadi sebagai objek atau sasaran penelitian.
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Bila populasi besar dan pendliti tidak mungkin mempelgjari semua yang
ada pada populasi, misanya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populas itu. Metode atau
cara menentukan sampel dan besar sampel disebut Sampling.
Dalam hal ini, populasi merupakan strategi mangjemen PT. Transuta Lintas
Samudera cabang Merak. Maka sampel dari penelitian ini adalah strategi
pemasaran dan SDM yang tersedia.

D. TEKNIK ANALISISDATA
Dalam penulisan skripsi ini teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis
SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat) yaitu suatu teknik perencanaan
strategi yang bermanfaat untuk mengevaluasi kekuatan (strength) dan kelemahan
(weakness), peluang (opportunities) dan ancaman (threats) dalam suatu proyek,

baik proyek yang sedang berlangsung maupun dalam perencanaa proyek baru.

Anaisis SWOT pertama kali diperkenalkan oleh Albert S Humphrey pada tahun
1960 dalam memimpin proyek riset di Stanford Research Institute yang
menggunakan data dari perusahaan-perusahaan fortune 500. Dapat dijabarkan
empat komponen dasar analisis SWOT sebagai berikut :

1. Srength (Kekuatan) yaitu karakteristik organisasi ataupun proyek yang
memberikan kelebihan / keuntungan dibandingkan dengan lainnya.

2. Weakness (Kelemahan) yaitu karakteristik yang berkaitan dengan kelemahan
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pada organisasi ataupun proyek dibandingkan dengan yang lainnya.

3. Opportunities (Peluang) yaitu peluang yang dapat dimanfaatkan bagi
organisasi ataupun proyek untuk dapat berkembang di kemudian hari.

4. Threats (Ancaman) yaitu ancaman yang akan dihadapi oleh organisasi ataupun

proyek yang dapat menghambat perkembangannya.

Dari keempat komponen tersebut, Srength (kekuatan) dan Weakness (kelemahan)
adalah faktor internal organisas atau proyek itu sendiri, sedangkan
Oppoturnities (peluang) dan Threats (ancaman) merupakan faktor eksternal yang
mempengaruhi perkembangan organisasi ataupun proyek.

1. Srength (Kekuatan)
Kekuatan adalah situasi interna organisasi yang berupa kompetens atau sumber
daya yang dimiliki organisasi yang dapat digunakan sebaga alternatif untuk
menangani peluang ancaman. Analisis data mengenai suatu objek penelitian
tertentu berdasarkan kekuatan-kekuatan yang dimiliki oleh PT Transuta Lintas
Samudera cabang Merak. Kekuatan-kekuatan ini merupakan faktor internal yang
dapat menjadi pendorong dalam peningkatan pelayanan yang terbaik dapat
memberikan kepuasan kepada pelanggan. Kekuatan internal yang dimiliki
perusahaan antara lain; mempunyai relas yang bailk dengan instansi terkait
pengurusan dokumen kapal dan merespon masalah yang terjadi di lapangan
dengan cepat serta memiliki karyawan yang loyal terhadap perusahaan. Hal ini
sangat mendukung dalam pelaksanaan tugas sebagai agen kapal karena relasi
yang baik dengan instansi terkait akan mendukung kelancaran dalam pengurusan

dokumen sehingga mengurangi keterlambatan dalam pengurusan dokumen.

2. Weakness (K elemahan)
Kelemahan adalah situasi internal suatu organisasi dimana kompetens atau
sumber daya yang dimiliki organisasi. Kelemahan-kelemahan ini meliputi
beberapa ha yang saling berkaitan, diantaranya adalah terbatasnya sarana dan
prasarana berupa kantor yang masih berstatus sewa, kurangnya SDM yang
berkompeten pada divisi operasional, serta posisi kantor yang kurang strategis.
Sedlain itu kelemahan pada perusahaan yaitu kurang optimalnya divisi marketing
karena merangkapnya tugas kepaa cabang sebagal divisi marketing. Apabila
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kelemahan-kelemahan tersebut dibiarkan tanpa ada usaha perbaikan dan
penyelesaiannya, maka faktor kelemahan tersebut akan mempengaruhi dalam
kunjungan kapa yang diageni sehingga dalam jangka yang lama perusahaan
tidak bisa mempertahankan eksistensinya. Maka faktor kelemahan tersebut akan
mempengaruhi pendapatan perusahaan dan nama citra perusahaan di mata
pelanggan.

. Opportunity (kesempatan)

Peluang adalah situasi eksternal organisas yang berpotensi menguntungkan.
Organisasi yang berada didalam suatu industri yang sama secara umum akan
merasa diuntungkan bila dihadapkan pada kondisi tersebut. Kesempatan-
kesempatan ini merupakan faktor eksternal yang bersumber dari luar.
Kesempatan yang berpeluang untuk dikembangkan oleh perusahaan berupa
mempertahankan komunikasi yang bak dengan pelanggan tetap serta

memperluas relasi untuk mencari pelanggan yang lebih banyak.

. Threats (Ancaman)
Ancaman adalah suatu keadaan eksternal yang berpotensi menimbulkan

kesulitan. Organisasi-organisasi yang berada dalam suatu industri yang sama
secara umum akan merasa dirugikan atau terancam apabila dihadapkan dalam
kondis ekstenal tersebut. Ancaman-ancaman ini merupakan faktor eksternal
yang datang dari luar lingkungan perusahaan yang dapat mengganggu dalam
usaha peningkatan produktivitas perusahaan. Ancaman-ancamannya Yaitu
munculnya bisnis keagenan serupa serta hambatan-hambatan yang terjadi dalam
pengurusan dokumen dan beberapa karyawan tidak menguasai teknologi
menyebabkan kurangnya pelayanan yang memuaskan dan efisen yang
menyebabkan terlambatnya pengurusan dokumen sehingga terjadi pengalihan
keagenan.
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BAB IV

ANALISISDAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA

Daam bab ini penulis akan membahas tentang permasalahan atau fakta yang
terjadi dan menguraikan sebagian dari peristiwa yang penulis alami pada saat
melaksanakan praktek darat. Adapun untuk memudahkan penelitian, penulis

akan menyampaikan deskripsi data, antaralain:

1. Profil Perusahaan

PT. Transuta Lintas Samudera Cabang Merak berdiri pada tangga 22

Oktober 2012. Perseroan dalam perusahasan jasa pelayaran dapat

mel aksanakan kegiatan usaha sebagai berikut :

a.  Menjaankan usaha sebaga agen kapa-kapal atau perusahaan-
perusahaan pelayaran angkutan laut baik pelayaran tetap maupun tidak
tetap untuk pelayaran di dalam negeri maupun di luar negeri.

b. Menjalankan usaha di bidang jasa yang berkaitan dengan menyewakan
alat-alat yang berhubungan dengan pelayaran mencakup data processing,
equipment part list serta kegiatan usaha yang terkait.

c. Menjaankan usaha sebaga perwakilan/ owners representative dari
perusahaan pelayaran angkutan laut baik pelayaran tetap mauun tidak
tetap untuk di dalam negeri dan di luar negeri.

d. Mengurus surat-surat kapal:

1. Log book dan sijil ABK yang perlu ditandatangani syahbandar
2. Memperbaharui sertifikat yang habis masa berlakunya

3. Port clearance



e. Pelayanan atas kebutuhan-kebutuhan kapal: repair survey, supply (bunker,
spare parts, perbekalan, dan sebagainya)

f. Penyerahan dokumen-dokumen ke kapal

g. Dokumen-dokumen untuk kepentingan cabang yang ditandatangani kapal:
1. Statement of damaged cargo

Time sheet

Mate’s receipt

Statement of fact (dokumen asuransi)

o W DN

Dokumen-dokumen lain yang perlu disetujui nahkoda

PT. Transuta Lintas Samudera cabang Merak sebagal perusahaan keagenan
sebagal owner representative yang menyediakan jasa kegiatan keagenan di
pelabuhan Merak, Ciwandan, Labuhan dan sekitarnya. Kantor Pusat PT.
Transuta Lintas Samudera berada di Graha Mustika Ratu 7™ Floor Suite 717
J. Gatot Subroto Kav 74-75 Jakarta. Sedangkan kantor PT. Transuta Lintas
Samudera cabang Merak beralamat di Perumahan Metro Cilegon Cluster
Florida Blok LO8 nomor 12 Kelurahan Panggung Rawi Cilegon Banten.
Dengan 14 kantor cabang yang tersebar di Indonesia antaralain:

a . Transuta Lintas Samudera cabang M edan

b . Transuta Lintas Samudera cabang Batam

C. . Transuta Lintas Samudera cabang Palembang
d . Transuta Lintas Samudera cabang Merak

e . Transuta Lintas Samudera cabang Bitung

f . Transuta Lintas Samudera cabang Cirebon

. Transuta Lintas Samudera cabang Surabaya

. Transuta Lintas Samudera cabang Samarinda
. Transuta Lintas Samudera cabang Kintab

3 3333333333333

. Transuta Lintas Samudera cabang Banjarmasin

. Transuta Lintas Samudera cabang Sungai Puting
. Transuta Lintas Samudera cabang Sungai Danau
. Transuta Lintas Samudera cabang Kota Baru

. Transuta Lintas Samudera cabang Bontang
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2. Struktur Organisasi dan Manajemen Perusahaan

a. Struktur Organisasi

PT. Transuta Lintas Samudera cabang Merak mempunyai struktur

organisas yang mempunyai tugas dan fungsi masing-masing dan tanggung

jawab memberikan kemudahan dalam pelayanan dan kepuasan pengguna

jasa guna meningkatkan produktivitas perusahaan sehingga tujuan untuk

mempertahankan eksistensi dalam bisnis keagenan di pelabuhan Merak

dapat tercapai.
Bagan 4.1

Struktur Organisasi PT Transuta Lintas Samudera Cabang Merak

Kepala Cabang

Raksasa Bidin Napitupulu

Staf Admin dan Keuangan

Kepala Operasional

Natalia Eka

AgusTri Yamin

Staff Boarding

1. Ahmad Ridwan
2. SuryaAli

Dengan uraian tugas sebagai berikut:

1) Kepala Cabang:

a) Memimpin dan mengelola kegiatan usaha/ bisnis perusahaan cabang

b) Mengupayakan pertumbuhan dan perkembangan kualitas perusahaan

cabang dari waktu ke waktu

c) Menjamin kelancaran kinerja perusahaan dan berwenang membuat

keputusan-keputusan strategis
d) Memberikan laporan kepada direksi
perusahaan setiap bulannya
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2) Staf administrasi dan keuangan:

3)

4)

5)

a Mendukung kelancaran operasiona perusahaan dalam layanan
administrasi perkantoran, penyediaan fasilitas serta melaksanakan
kegiatan pelayanan perusahaan

b) Melakukan pengarsipan, surat menyurat dan dokumentasi kegiatan
perusahaan

c) Melakukan pencatatan dan evaluasi mengenai keadministrasian
perusahaan dan karyawan

d) Mengelolaabsens karyawan

€) Membuat laporan keuangan kegiatan kapal

f) Membuat laporan invoice

Marketing:

a) Menawarkan jasa yang disediakan oleh perusahaan pelayaran kepada
pemaka jasa pelayanan kapa seperti pemilik kapal dan pemilik
barang

b) Menciptakan dan mengelolarelasi dengan pihak pemaka jasa

c) Menjagakomunikas yang baik kepada pihak pemakai jasa

Kepala Operasional:

a) Mengelola dan meningkatkan efektivitas dan efisens operas
perusahaan

b) Mengawas pelayanan penyediaan jasa perusahaan

c) Meningkatkan sistem operasional, proses dan kebijakan dalam
perusahaan

Boarding:

a) Memberikan pelayanan jasa langsung terhadap kapal beserta awak
kapal sesuai dengan intruksi pemilik kapal dan kepala cabang

b) Menjaga komunikasi dengan pihak kapa dan pihak pemilik kapal
terkait tentang kedatangan kapal sampai dengan keberangkatan kapal

c) Bertanggung jawab terhadap kapa yang diageni dari mulai kapal
datang hingga kapal berangkat ke pelabuhan selanjutnya atau
pel abuhan tujuan

d) Berkomunikas langsung dengan crew kapa dan menangani kegiatan

di lapangan
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b. Sumber Daya Manusia atau Karyawan
Faktor sumber daya manusia (SDM) merupakan suatu penentu keberhasilan
sebuah perusahaan dalam memasarkan jasanya. Semakin baik dan berkualitas
SDM yang dimiliki oleh perusahaan maka akan berpengaruh bagi peningkatan
pendapatan perusahaan tersebut.

Tabd 4.1
Jumlah dan Tingkat Pendidikan Formal Karyawan
PT. Transuta Lintas Samudera Cabang Merak Tahun 2017-2018

Pendidikan Formal Karyawan PT. TLS Cabang Merak

SMA/SMK DIPLOMA TOTAL

3 orang 2 orang 5 orang

Sumber: Bagian Operasional PT. TLS Cabang Merak

Tabel 4.2
Penetapan Karyawan Berdasarkan Tingkat Pendidikan Formal
Pada Bagian Operasional dan Administrasi Keuangan
PT. Transuta Lintas Samudera Cabang Merak tahun 2017-2018

Penetapan Karyawan Berdasarkan Tingkat |jazah
IJAZAH
SMA/
DIl D I DIV
SMK
BAGIAN

Keuangan 1 - - -
Operasiona 2 - 1 (KALK) -

Sumber: Bagian Operasional PT. TLS Cabang Merak
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c. Saranadan Prasarana

Tabel 4.3

Data Sarana dan Prasarana yang dimiliki oleh
PT. Transuta Lintas Samudera Cabang M erak

SARANA
No NamaBarang Jumlah | Satuan Kondis Keterangan
1. | Mobil operasional - Unit - Belum tersedia
2. | Motor 2 Unit 1Baik .
1 Kurang Baik

3. | Komputer 3 Unit Baik

4. | Laptop 1 Unit Kurang Baik

5. | Printer 2 Unit Baik

6. | Scanner 1 Unit Baik

7. | Safety shoes 3 Pasang Baik

8. | Lifejacket 5 Unit Baik

9. | Helmet kerja 3 Unit Baik
10. | Faximile 1 Unit Baik
11. | Wireless 1 Unit Baik

12. | Telepon 2 Unit Baik

13. | Handy talky 2 Unit Baik

PRASARANA

No Nama Barang Jumlah | Satuan Kondisi K eterangan
1. | Gedung kantor 1 Unit Bak Status sewa

Sumber: Bagian Operasional PT. TLS Cabang Merak
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d. DataPelanggan Tetap
Tabel 4.4

Data Pelanggan Tetap PT. Transuta Lintas Samudera Cabang

Merak Tahun 2017-2018

No Nama Perusahaan Negara

1. | PT. AKR SEA TRANSPORT INDONESIA
2. | PT.ALFATRANSRAYA INDONESIA
3. | PT. LUMOSO PRATAMA LINE INDONESIA
4. | PT. TANTOINTIM LINE INDONESIA
5. | PT. WARUNA NUSA SENTANA INDONESIA
6. | PT. MITRA BAHTERA SEGARA SEJATI INDONESIA

Sumber : Bagian Operasional PT. TLS Cabang Merak

Tabel 4.5
Grafik datatarget kunjungan kapal dan realisasi
bulan Agustus 2017 s.d. Juli 2018

Data Target Kunjungan Kapal dan Realisasinya
bulan Agustus 2017 s.d Juli 2018

PRI RN
< \o(\ \0

12
10

o N B OO

SIS N Y
Q) : Q/Q \{5'/ OQ, Q/q'» fbol'» éo > ’b«,\ QK:\/
O AN U R SR O <

Agust Sep- Okt- Nop- Des- Jan- Feb- Mar- Apr- Mei- Jun-

-17 | 17 17 17 17 18 18 18 18 18 18 Jul-18
B TARGET 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6
B REALISASI 4 5 10 5 9 3 2 6 3 6 7 2

PROSENTASE  67% 83% 167% 83% 150% 50% 33% 100% 50% 100% 117% 33%

Sumber : Bagian Operasional PT. Transuta Lintas Samudera Cabang Merak
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B. ANALISISDATA

1. Belum optimalnya strategi manajemen dan strategi marketing untuk
memper tahankan eksistens perusahaan dalam bisnis keagenan kapal

a. Men (Sumber Daya Manusia)
Men dalam suatu mangemen yaitu orang yang mengelola mangemen atau

sumber daya manusia yang terdapat pada perusahaan tersebut karena sebagai
penggerak utama untuk menjalankan fungsi-fungs mangemen dan
melakukan semua aktifitas-aktifitas untuk mencapai tujuan suatu organisasi.
Potensi yang dimiliki oleh setigp manusia berbeda satu sama lain, untuk itu
dibutunhkan pengelolaan agar diperoleh tenaga kerja yang berkualitas dan
dapat mencapai tujuan organisasi dengan efektif dan efisien. Di bawah ini
terdapat tabel jumlah dan tingkat pendidikan formal karyawan PT. Transuta

Lintas Samudera cabang Merak.

Tabel 4.6

Jumlah Dan Tingkat Pendidikan Formal Karyawan

PT. Transuta Lintas Samudera Cabang Merak Tahun 2017-2018

Pendidikan Formal Karyawan PT. TLS Cabang Merak

SMA/SMK

SARJANA

TOTAL

3 orang

2 orang

5 orang

Sumber : Bagian Operasional PT. TLS Cabang Merak




1)

2)

Bagan 4.2
Struktur Organisasi PT Transuta Lintas Samudera Cabang Merak

Kepala Cabang
Raksasa Bidin Napitupulu
Staf Admin dan Keuangan Kepaa Operasional
Natalia Eka Agus Tri Yamin
Staff Boarding
1. Ahmad Ridwan
2. SuryaAli
Tugas karyawan yang rangkap

Masaah yang terjadi di lapangan bahwa masih merangkapnya tugas pada
beberapa karyawan yaitu merangkapnya tugas kepala cabang dengan tugas
sebagal marketing. Sebagai kepala cabang yang mempunyai relasi yang luas
dengan perusahaan pelayaran dalam negeri akan lebih baik jika melakukan
penambahan karyawan yang berkompeten pada divis marketing yang
sistem perekrutannya menggunakan kriteria sesua dengan tugas dan
tanggung jawabnya. Rangkapnya tugas juga terjadi pada bagian administrasi
dan keuangan, administrasi dan keuangan lebih maksimal apabila staf
administrasi dan staf keuangan dijalankan oleh karyawan yang berbeda.
Tugas yang rangkap tersebut menimbulkan tekanan kerja yang lebih kepada
staf administrasi dan keuangan karena saat pekerjaan mengena administrasi
perlu disdlesailkan dan sis lain pekerjaan mengenai keuangan harus
diselesaikan juga, maka menimbulkan konsentrasi yang terpecah sehingga
kinerjanya kurang maksimal.

Tingkat pendidikan formal karyawan

Tingkat pendidikan formal karyawan berpengaruh dalam kinerja di

lapangan, namun hal ini juga diimbangi dengan pengalaman karyawan

35



dalam menekuni bidang tersebut, kemampuan yang dimiliki masing-masing
karyawan serta motivasi kerja masing-masing karyawan. Kemampuan
berkomunikasi menjadi faktor penting yang dimiliki oleh setiap karyawan
dalam menjalankan tugas, karena dengan komunikasi yang baik karyawan
mampu menjalin hubungan yang balk dengan instansi terkait dengan
pengurusan dokumen dan pihak pemilik kapal serta responsibilitas masing-
masing karyawan ketika muncul masalah selama di lapangan. Selanjutnya
faktor penting yang dimiliki setiap karyawan yaitu loyalitas terhadap
perusashaan yang dapat dinilai dari bagamana seorang karyawan
memecahkan suatu masalah yang terjadi dalam internal perusahaan maupun
hubungannya dengan pelanggan atau pengguna jasa, dengan loyalitas yang
tinggi terhadap perusahaan maka akan tertanam motivasi kerja dalam
masing-masing karyawan dengan mengedepankan tujuan untuk memajukan
perusahaan tersebut.

b. Money (Uang)
Uang juga merupakan faktor yang sangat penting dalam setiap proses
pencapaian suatu tujuan karena setiap kegiatan maupun aktifitas yang
dilakukan tidak akan terlaksana tanpa adanya penyediaan uang atau biaya
yang cukup. Besar-kecilnya hasil kegiatan dapat diukur dari jumlah
keuntungan yang didapat dalam perusahaan. Oleh karena itu uang merupakan
aa yang penting untuk mencapai tujuan karena segala sesuatu harus
diperhitungkan secara rasional. Pengelolaan keuangan dilakukan secara
independen oleh perusahaan tanpa ada campur tangan dari kantor pusat.
Kantor pusat hanya menerima fee dari jumlah kunjungan kapal yang masuk

setiap bulannya.

c. Machinary (Mesin)
Alat-dlat atau mesin  digunakan untuk memberi kemudahan atau
menghasilkan keuntungan yang lebih besar serta menciptakan efesiensi kerja.
Digunakannya mesin-mesin dalam suatu pekerjaan adalah untuk menghemat
tenaga dan pikiran manusia dalam melakukan tugas-tugasnya baik yang
bersifat rutin maupun yang bersifat insidental, baik untuk pekerjaan-pekerjaan

yang bersifat teknis maupun yang bersifat non teknis. Di bawah ini tabel
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sarana dan prasarana yang tersedia di PT. Transuta Lintas Samudera cabang
Merak:

Tabel 4.7
Data Sarana dan Prasarana yang dimiliki oleh
PT. Transuta Lintas Samudera Cabang Merak

SARANA
No Nama Barang Jumlah | Satuan Kondisi K eterangan
1. | Mobil operasional - Unit - Belum tersedia
2. | Motor 2 Unit 1Baik _
1 Kurang Baik

3. | Komputer 3 Unit Baik

4. | Laptop 1 Unit Kurang Baik

5. | Printer 2 Unit Baik

6. | Scanner 1 Unit Baik

7. | Safety shoes 3 Pasang Baik

8. | Lifejacket 5 Unit Baik

9. | Helmet kerja 3 Unit Baik
10. | Faximile 1 Unit Baik
11. | Wireless 1 Unit Baik
12. | Telepon 2 Unit Bak
13. | Handy talky 2 Unit Baik

PRASARANA

No Nama Barang Jumlah | Satuan Kondisi K eterangan
1. | Gedung kantor 1 Unit Bak Status sewa

1. Sarana
a. Belum tersedianya mobil operasiona

Alat transportas merupakan faktor pendukung dalam mobilitas
karyawan. Mobil operasional merupakan kebutuhan pokok suatu

perusahaan karena berkaitan dengan produktivitas karyawan dan
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juga sebagal sarana dalam pengurusan dokumen maupun saat
melaksanakan inspeks ke kapal-kapa yang sedang diageni.
Hambatan yang masih terjadi pada kegiatan operasional adalah
ketika pengurusan dokumen harus segera dilaksanakan namun
terhambat cuaca yang kurang mendukung sehingga pengurusan
dokumen mengalami keterlambatan.

b. Jumlah sepeda motor belum memadai
Selain mobil operasional, sepeda motor sebagai faktor pendukung
mobilitas karyawan dalam kegiatan operasional perusahaan. Tersedia
sebanyak 2 unit sepeda motor dengan satu unit kondisi baik serta
satu lainnya kondisi kurang baik. Perlu penambahan jumlah sepeda
motor agar mengimbangi jumlah karyawan pada divisi operasional
sehingga karyawan bertanggung jawab atas kendaraan yang
diberikan dengan kewenangannya masing-masing.

c. Jumlah laptop belum memadai
Setiap karyawan perlu diberi fasilitas laptop sebagai sarana kerja
dimana sebagai penggunanya mempunyal tanggung jawab masing-
masing karyawan dalam perawatannya.

2. Prasarana
a. Gedung kantor yang statusnya masih sewa
Daam perkembangannya selama tujuh tahun sgak perusahaan
berdiri, status gedung kantor masih berstatus sewa. Selain itu, letak
gedung kantor kurang strategis karena letaknya jauh dari kantor
pengurusan dokumen kapal. Hal ini perlu dikai kembali oleh
internal perusahaan dengan tujuan meningkatkan produktivitas serta
efisiensi waktu dalam pengurusan dokumen.

d. Materials (Bahan yang diolah)
Materials adalah bahan-bahan yang akan diolah menjadi produk yang siap
dijual. Manusia tanpa material atau bahan-bahan tidak akan dapat mencapal
tujuannya sehingga unsur material dalam manajemen tidak dapat dipisahkan.
Dalam perusahaan yang menawarkan jasa keagenan kapal material merujuk pada

kemampuan karyawan dalam menyelesaikan suatu tugas dan tanggung jawab
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yang menimbulkan kepuasan pelanggan. Kemampuan karyawan dapat

dipengaruhi aspek pendidikan, pengalaman kerja di bidang perusahaan jasa

keagenan kapal serta motivasi kerja pada masing-masing karyawan. Di bawah

ini terdapat tabel data karyawan beserta tingkat pendidikan dan pengalaman

kerja

Tabel 4.8

Tabed daftar tingkat pendidikan karyawan dan pengalaman kerja
PT. Transuta Lintas Samudera cabang M erak

. Pengalaman Kerja
No Nama Jabatan Tingkat g(Bidang J
Pendidikan
K eagenan Kapal)
1. | RaksasaBidin N. Kepala cabang D I 7 tahun
2. | Natalia Eka Sari Staf Administrasi dan Keuangan SMK 5 tahun
3. | M. AgusTriyamin | Kepala Operasional SMK 5 tahun
4. | Ahmad Ridwan Boarding SMK 3 tahun
5. | SuryaAli Boarding D I 1 tahun

1)

2)

Sumber : Bagian Operasional PT. TLS Cabang Merak

Perlu penambahan SDM pada divisi operasional

Penambahan karyawan pada divis operasional dan divisi keuangan dan
administras akan menambah produktivitas perusahaan. Apabila dilakukan
perluasan relass maka kunjungan kapa semakin meningkat sehingga
dibutuhkan penambahan karyawan untuk menangani dokumen kapal serta
kegiatan-kegiatan kapal selama di pelabuhan. Selanjutnya karyawan yang
ada diberi pelatihan untuk meningkatkan keahlian dalam bidang keagenan.
Perlu penambahan SDM pada divisi marketing

Diviss marketing bertujuan untuk memasarkan jasa yang ditawarkan
perusahaan, dalam hal ini dibutuhkan karyawan yang berkompeten dan harus
memenuhi beberapa kriteria sebagal marketing antara lain lulusan S1 serta
memiliki minimal pengalaman kerja selama satu tahun dalam bidang
keagenan kapal agar relas yang terjalin dengan pelanggan tetap dapat
dipertahankan serta dapat dilakukannya perluasan relasi kepada perusahaan
pelayaran asing.

39




e. Market (Pasar)
Pemasaran adalah sistem keseluruhan dari kegiatan usaha yang ditunjukan untuk

merencanakan, menentukan harga, mempromosikan dan mendistribusikan

barang, jasa, ide kepada pasar sasaran agar dapat mencapai tujuan organisasi

dengan memperhatikan pesaing. Penguasaan pasar merupakan faktor penentu

dalam perusahaan, maka kualitas dan harga barang/ jasa harus sesuai dengan

selera konsumen dan daya beli konsumen agar pasar dapat dikuasai. Ada

beberapa dasar yang menjadi perhitungan kekuatan dalam pasar jasa keagenan

kapal yaitu product, price, placement dan promotion.

1)

2)

3)

Product

Produk yang ditawarkan oleh PT. Transuta Lintas Samudera cabang Merak
yaitu dalam bentuk jasa keagenan kapal dengan berperan sebagal owner
representative yang memenuhi kebutuhan kapal selama berada di pelabuhan
Merak dan sekitarnya dengan prosedur yang berlaku. Produk yang
diunggulkan mengacu pada kudlitas pelayanan karyawan dalam
menyel esaikan tugas dan tanggung jawab sebagai agen kapa dan merespon
dengan cepat masalah-masalah yang terjadi selama di lapangan dengan
berkomunikasi secara langsung dengan pihak kapal maupun pemilik kapal
yang berwenang pada surat penunjukkan keagenan.

Price

Harga yang ditawarkan kepada pengguna jasa sesua dengan kegiatan kapal
selama di pelabuhan mengacu pada biaya-biaya operasional yang
dikeluarkan. Biaya-biaya tersebut ditawarkan saat penunjukkan keagenan
dikirimkan, selanjutnya biaya-biaya tersebut sesua dengan kesepakatan
antara owner dan pihak perusahaan agen.

Placement

Merupakan penempatan pasar yang dituju perusahaan. Saat ini penempatan
pasar yang dituju oleh PT. Transuta Lintas Samudera adalah perusahaan
pelayaran domestik sgja. Di bawah ini terdapat data pelanggan tetap PT.
Transuta Lintas Samudera cabang Merak yaitu:
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Tabel 4.9

Data Pelanggan Tetap PT. Transuta L intas Samudera Cabang M erak
Tahun 2017-2018

No Nama Perusahaan Negara

1. | PT. AKR SEA TRANSPORT INDONESIA
2. | PT.ALFATRANSRAYA INDONESIA
3. | PT. LUMOSO PRATAMA LINE INDONESIA
4. | PT. TANTOINTIM LINE INDONESIA
5. | PT. WARUNA NUSA SENTANA INDONESIA
6. | PT. MITRA BAHTERA SEGARA SEJATI INDONESIA

Sumber : Bagian Operasional PT. TLS Cabang Merak

4) Promotion

Promosi yang dilakukan oleh PT. Transuta Lintas Samudera cabang Merak
hanya dilaksanakan oleh kepala cabang dikarenakan kepala cabang
mempunyai relasi yang cukup luas dengan perusahaan pelayaran di wilayah
Indonesia sehingga perlu dilakukan perekrutan karyawan yang berkompeten
serta memenuhi kriteria sebaga karyawan pada diviss marketing agar
kegiatan pemasaran dilakukan secara efektif serta tujuan memperluas relas

dapat tercapai. Strategi pemasaran yang dapat dilakukan berupa:

a) Strategi Ofensif
Strategi ofensif bertujuan untuk mencari pelanggan baru. Dengan strategi
ini diharagpkan perusahaan dapat meningkatkan pangsa pasar, penjuaan
dan jumlah pelanggannya. Dapat diambil langkah yaitu memperluas
relasi dengan perusahaan pelayaran asing untuk menambah pel anggan.

b) Strategi Defensif
Strategi defensif meliputi usaha mengurangi kemungkinan costumer exit
dan beralihnya pelanggan ke pemasar lain. Strategi defensif ini bertujuan
meminimalkan customer turnover dan memaksimalkan customer
retention dengan melindungi produk dan pasarnya dari serangan para

pesaing. Strategi defensif terdiri atas dua bentuk yaitu:
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(1) Strategi Pembentukan Rintangan Pengalihan
Daam ha ini perusahaan perlu berupaya membentuk suatu
rintangan pengalihan, sehingga pelanggan merasa enggan, rugi atau
mahal untuk berganti menggunakan jasa keagenan perusahaan jasa
keagenan lain di Pelabuhan Merak dan sekitarnya. Langkah yang
diambil oleh PT. Transuta Lintas Samudera cabang Merak degan
mempertahankan komunikasi yang baik dengan pelanggan tetap.

(2) Strategi Kepuasan Pelanggan
Strategi  kepuasan pelanggan menyebabkan para pesaing harus
berusaha keras dan memerlukan biaya tinggi dalam usahanya
merebut pelanggan suatu perusahaan. Hal yang perlu diperhatikan
adalah bahwa kepuasan pelanggan merupakan strategi jangka
panjang yang membutuhkan komitmen, bailk menyangkut dana,
maupun sumber daya manusia. Langkah yang diambil oleh PT.
Transuta Lintas Samudera dengan merespon dengan cepat masalah
yang terjadi di lapangan, hal ini sebagai usaha untuk memberikan
kepuasan pelanggan terhadap kinerja karyawan.

2. Terbatasnya sarana dan prasarana dalam kegiatan operasional

Sarana dan prasarana memiliki fungsi sebagai faktor pendukung kelancaran dalam
kegiatan operasional perusahaan yang bertujuan untuk memberi kemudahan atau
menghasilkan keuntungan yang lebih besar serta menciptakan efesiensi kerja
Digunakannya sarana dan prasarana dalam suatu pekerjaan adalah untuk
menghemat tenaga dan pikiran manusia dalam melakukan tugas-tugasnya baik yang
bersifat rutin maupun yang bersifat insidental, baik untuk pekerjaan-pekerjaan yang
bersifat teknis maupun yang bersifat non teknis. Di bawah ini tabel sarana dan

prasaranayang tersediadi PT. Transuta Lintas Samudera cabang Merak:
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Tabel 4.10
Data Sarana dan Prasarana yang dimiliki oleh
PT. Transuta Lintas Samudera Cabang Mer ak

SARANA
No Nama Barang Jumlah | Satuan Kondisi K eterangan
1. | Mobil operasional - Unit - Belum tersedia
2. | Motor 2 Unit 1Baik .
1 Kurang Baik

3. | Komputer 3 Unit Baik

4. | Laptop 1 Unit Kurang Baik

5. | Printer 2 Unit Baik

6. | Scanner 1 Unit Baik

7. | Safety shoes 3 Pasang Baik

8. | Lifejacket 5 Unit Bak

9. | Helmet kerja 3 Unit Baik
10. | Faximile 1 Unit Baik
11. | Wireless 1 Unit Baik
12. | Telepon 2 Unit Baik
13. | Handy talky 2 Unit Baik

PRASARANA
No Nama Barang Jumlah | Satuan Kondisi K eterangan
1. | Gedung kantor 1 Unit Bak Status sewa
Sumber : Bagian Operasional PT. TLS Cabang Merak
a Sarana

1. Belum tersedianya mobil operasional

Alat transportasi merupakan faktor pendukung dalam mobilitas karyawan.

Mobil operasional merupakan kebutuhan pokok suatu perusahaan karena

berkaitan dengan produktivitas karyawan dan juga sebagal sarana dalam

pengurusan dokumen maupun saat melaksanakan inspeksi ke kapal-kapal

yang sedang diageni.

Hambatan yang masih terjadi

pada kegiatan

operasional adalah ketika pengurusan dokumen harus segera dilaksanakan

namun terhambat cuaca yang kurang mendukung sehingga pengurusan

dokumen mengalami keterlambatan.
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2. Jumlah sepeda motor belum memada
Selain mobil operasional, sepeda motor sebagal faktor pendukung mobilitas
karyawan dalam kegiatan operasional perusahaan. Tersedia sebanyak 2 unit
sepeda motor dengan satu unit kondisi baik serta satu lainnya kondisi
kurang baik. Perlu penambahan jumlah sepeda motor agar mengimbangi
jumlah karyawan pada divisi operasional sehingga karyawan bertanggung
jawab atas kendaraan yang diberikan dengan kewenangannya masing-

masing.

3. Jumlah laptop belum memadai
Setiap karyawan perlu diberi fasilitas laptop sebagai sarana kerja dimana
sebagal penggunanya mempunyai tanggung jawab masing-masing karyawan

dalam perawatannya.

b. Prasarana
1. Gedung kantor yang statusnya masih sewa
Daam perkembangannya selama tujuh tahun sgjak perusahaan berdiri,
status gedung kantor masih berstatus sewa. Selain itu, letak gedung kantor
kurang strategis karena letaknya jauh dari kantor pengurusan dokumen
kapal. Hal ini perlu dikaji kembali oleh internal perusahaan dengan tujuan
meningkatkan produktivitas serta efisienss waktu dalam pengurusan
dokumen.

3. AnalisisSWOT
Uraian pembahasan tentang penggunaan teknik analisis Strenght, Weakness,
Opportunities, dan Threat (SWOT) sebagai teknis analisis. Dengan menggunakan
teknik analisis SWOT penulis membuat suatu indikasi faktor-faktor baik itu dari
dalam perusahaan maupun dari luar perusahaan. Dalam teknik analisis ini penulis
mengidentifikasi faktor-faktor yang terdapat pada kekuatan, kelemahan, peluang,
dan ancaman yang dimiliki oleh perusshaan. Analisis SWOT bertujuan untuk
menentukan usaha yang realistis, sesuai dengan kondisi perusahaan dan oleh sebab
itu lebih mudah tercapai setiap perusahaan dapat mempergunakan teknik analisis
SWOT. Proses pengambilan keputusan strategis selalu berkaitan dengan

pengembangan misi, tujuan, strategi, dan kebijakan perusahaan. Dengan demikian
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perencanaan strategis (strategic planner) harus manganalisis faktor-faktor strategis
perusahaan (kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman) dalam kondisi yang ada
pada saat ini. Daam ha ini menunjukkan bahwa kinerja perusahaan dapat
ditentukan oleh kombinas faktor internal dan faktor eksternal. Kedua faktor
tersebut harus dipertimbangkan dalam analisis SWOT. Meaui analisis SWOT,
perusahaan dapat mengevaluas keseluruhan strengths (kekuatan), weaknesses
(kelemahan), opportunities ( peluang) dan hambatan atau threats kinerja
perusahaaan.

Tujuan mengadakan analisis SWOT pada perusahaan adalah untuk menentukan
aktivitas perusahaan berdasarkan kekuatan yang dimiliki, untuk mengeksploitas
peluang dan kesempatan yang ada, dengan mengurangi atau menghilangkan
ancaman dan gangguan yang membahayakan posisi perusahaan dipasar, dalam
rangka meningkatkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan dan

memperoleh laba.

Berikut adalah perincian mengenai teknik analisis SWOT untuk menganalisa
tentang strategi manajemen PT. Transuta Lintas Samudera guna mempertahankan

eksistensi dalam bisnis keagenan di pelabuhan Merak.
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Tabel 4.11
Analisis SWOT (Strenght, Weakness, Opportunities, Threat)
Indikator Faktor Internal Dan Eksternal

Faktor Internd

Kekuatan (S) Kelemahan (W)
Memiliki relasi yang baik dengan - Terbatasnya sarana dan prasarana
instansi terkait pengurusan operasional
dokumen kapal - Mempunyai struktur organisasi yang
Memiliki karyawan yang loyd kurang efektif
terhadap perusahaan - Kurangnyakualitas dan kuantitas SDM
Merespon dengan cepat masalah padadivis operasional
yang terjadi di lapangan

Faktor Eksternal

Peluang (O) Ancaman (T)

Menambah pengguna jasa dengan - Beralihnya pelanggan untuk memakai
memperluas relasi kepada jasa keagenan kepada perusahaan agen
perusahaan asing lain

Mempertahankan kerjasama dan - Munculnya perusahaan keagenan baru
komunikasi yang baik dengan - Teknologi yang semakin berkembang
pelanggan tetap

Kontinuitas perusahaan akan terus
berkembang

a.

Identifikas Faktor Internal dan Eksternal
Identifikasi  faktor internal dilakukan dengan teknik SWOT, vyaitu
mengidentifikass sgiumlah kemampuan sumber daya interna yang dapat
diandalkan, diklasifikasi atau dikelompokan ke dalam kategori Kekuatan
(Senghts), dan Kelemahan (Weaknesses), sedangkan faktor eksternal
dikelompokkan didalam kategori Peluang (Opprtunities) dan Ancaman (Threat).
1) Identifikas Faktor Interna
Berdasarkan data yang ditemukan faktor internal yang merupakan kekuatan
dan kelemahan yang berpengaruh terhadap kualitas perusahaan yaitu:
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a) Kekuatan (Strenghts)

(1) PT. Transuta Lintas Samudera cabang Merak memiliki relasi yang
baik dengan instansi terkait pengurusan dokumen kapal
Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai perusahaan
jasa keagenan kapal sangat diperlukan relasi yang bak dengan
instansi terkait pengurusan dokumen karena secara langsung maupun
tidak langsung dapat memperlancar pengurusan dokumen. Adapun
instans terkait seperti: Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas
Pelabuhan Kelas | Banten, Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il
Merak, Kantor Karantina Bojonegara, Kantor Unit Penyelenggara
Pelabuhan Kelas |11 Bojonegara, dan lain-lain.

(2) Memiliki karyawan yang memiliki loyalitas tinggi terhadap
perusahaan
Dalam sebuah perusahaan sangat dibutuhkan SDM yang berkualitas,
baik dari segi kinerja maupun motivasi kerja karyawan. Salah satu
ciri karyawan yang berkualitas yaitu karyawan yang loyal. Dengan
loyalitas tinggi setiap permasalahan yang terjadi di perusahaan akan
diatas secara kekeluargaan di dalam internal perusahaan dan
berusaha menjaga nama baik perusahaan agar eksistensi perusahaan
akan tetap terjaga.

(3) Merespon dengan cepat masalah yang terjadi di lapangan
Daam pengurusan dokumen maupun kegiatan operasiona yang lain
seringkali terjadi masalah yang tidak terduga, dengan merespon
secara cepat masalah yang terjadi di lapangan maka pelanggan akan
merasa puas dengan kualitas pelayanan yang diberikan perusahaan
serta selanjutnya akan menggunakan jasa keagenannya kembali saat
kapalnya masuk ke perairan pelabuhan Merak.

b) Kelemahan (Weakness)
(1) Terbatasnya sarana dan prasarana
Sarana yang tersedia masih belum sesuai dengan jumlah karyawan
khususnya sarana transportasi, seperti mobil operasional yang belum
tersedia sehingga menggunakan sepeda motor, namun sepeda motor
tersebut jumlahnya 2 unit dan kondisinya kurang baik. Serta letak
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kantor yang kurang strategis menyebabkan waktu kerja yang
digunakan kurang efektif dan efisien.

(2) Mempunya struktur organisasi yang kurang efektif
Dalan sebuah perusahaan perlu struktur organisasi dengan
mempertimbangkan kebutuhan organisasi dan tuntutan pelanggan
serta kemgjuan perusahaan di masa mendatang. Struktur organisas
ditetapkan dengan tujuan untuk memberikan gambaran yang jelas
mengenai tugas, tanggung jawab dan wewenang masing-masing
personel secara professional sesuai dengan fungsinya. Secara
struktural fungsi dari masing-masing karyawan PT. Transuta Lintas
Samudera cabang Merak masih merangkap tugas sehingga perlu
perekrutan karyawan yang berkompeten di beberapadivisi.

(3) Kurangnya kualitas dan kuantitas SDM padadivisi operasional
Pada divisi operasional terdapat 3 karyawan yaitu 1 kepaa
operasional dan 2 orang boarding di lapangan. Kurangnya jumlah
karyawvan pada diviss operasiona menyebabkan kurangnya
produktivitas karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawab serta karyawan yang kurang menguasai teknologi sehingga

pekerjaan kurang efektif.

2) ldentifikasi Faktor Eksternal

Berdasarkan data yang ada ditemukan faktor eksternal yang merupakan

peluang dan ancaman yaitu sebagai berikut :

a) Peluang (Opportunity)

(1) Menambah pengguna jasa dengan memperluas relas kepada

perusahaan pelayaran asing
Memperluas relas kepada perusahaan pelayaran asing akan
menambah jumlah pelanggan PT. Transuta Lintas Samudera cabang
Merak. Usaha yang dapat dilakukan berupa kegiatan pemasaran yang
dilakukan secara efektif menggunakan strategi ofensif yang
bertujuan untuk mencari pelanggan baru. Dengan strategi ini
diharapkan perusahaan dapat meningkatkan pangsa pasar, penjualan
dan jumlah pelanggan. Dalam strategi ofensif kegiatan pemasaran
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yang dilakukan dengan cara promosi. Promos dapat dilakukan
dengan berbagai carayaitu:
(@) Periklanan

Kegiatan pemasaran melalui media sebagai berikut:

1. Mediacetak berupa surat kabar, magjaah dan brosur

2. Mediaelektronik beruparadio, televis dan situsinternet
(b) Penjualan pribadi

Perusashaan melakukan kontak langsung dengan calon

konsumennya:

1. Penjualan dari pintu ke pintu konsumen

2. Penjualan melalui surat elektronik (E-mail)

3. Penjualan secaralangsung

(2) Mempertahankan kerjasama dan komunikasi yang balk dengan
pelanggan tetap
Selain  menambah pelanggan baru, pelanggan tetap harus
dipertahankan dengan cara mempertahankan kerjasama dan
komunikasi yang baik serta menekankan kepada kinerja karyawan
sehingga menghasilkan kepuasan pelanggan.
(3) Kontinuitas perusahaan akan terus berkembang

Dengan semakin berkembangnya kompetitor maka akan memaksa
perusahaan untuk terus berkembang dengan tujuan mempertahankan
eksistensinya dalam perusahaan jasa keagenan kapal di pelabuhan
Merak. Dengan memperbaiki manajemen perusahaan akan lebih

maju dan mencapai tujuan yang telah ditentukan.

b) Ancaman (Threat)

(1) Beraihnya pelanggan untuk memakai jasa keagenan kepada
perusahaan agen lain
Beralihnya pelanggan untuk memakai jasa keagenan perusahaan
lain dapat disebabkan beberapa faktor seperti:
a) Pelayanan yang kurang memuaskan
b) Jumlah tagihan yang membengkak dalam satu perusahaan
c) Terdapat perusahaan keagenan kapal yang menawarkan

agency feelebih rendah
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(2) Munculnya perusahaan keagenan baru

Dengan statusnya sebagai Pelabuhan Kelas I, kegiatan kunjungan
kapal di daerah merak dapat dikatan padat. Ha ini diimbangi
dengan banyaknya perusahaan yang menawarkan jasa keagenan
sgenis. Sebagai kompetitor, perusahaan lain akan memunculkan
keunggulan perusahaan masing-masing dalam mempertahankan
pelanggan tetap maupun menarik pelanggan baru. Selain nama baik
perusahaan yang terlebih dahulu berdiri di mata pelanggan,
perusahaan jasa keagenan kapal yang baru berdiri juga merupakan
sebagai ancaman.

(3) Teknologi yang semakin berkembang
Teknologi yang saat ini semakin berkembang khususnya di bidang
pelayanan pengurusan dokumen perlu diimbangi dengan SDM
yang berkompeten, karena proses pengurusan dokumen secara
online dapat membuat pekerjaan semakin efektif dan efisien.
Kurangnya motivasi karyawan untuk menguasai teknologi
menghambat pekerjaan.
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Tabd 4.12

IFAS (Internal Strategic Factor Analysis Summary)

Bobot
Faktor Internal Bobot | Rating X Komentar
Rating
Kekuatan (Strength)

- Memiliki relass  yang PT. Transuta Lintas
bak dengan instansi| %0 | 4 080 | samudera cabang  Merak
terkait pengurusan merupakan perusahaan yang
dokumen kapal menawarkan jasa keagenan

- Memiliki karyawan yang | 0,15 3 045 | kapal yang memiliki relas
loyal terhadap baik dengan instansi terkait
perusahaan pengurusan dokumen serta

- Merespon dengan cepat 015 4 0.60 memiliki  karyawan yang
masalah yang terjadi di loya terhadap perusahaan
lapangan dengan keunggulan merespon

dengan cepat masalah yang
terjadi di lapangan.

Kelemahan (Weakness)

- Terbatasnya sarana dan

0,20 4 0,80 | Kurangnya kuadlitas dan
prasarana

- Mempunya struktur kuantitas SDM vyang ada

N menjadi kelemahan pada PT.
organisasi yang kurang 015 3 045 _
of ektif Transuta Lintas Samudera

- Kurangnya kualitas dan cabang Merak.  Selain it
kuantitas SDM  pada| 0,20 4 0,0 | S¥ana dan praswana yang
o : terbatas juga menjadi faktor
divisi operasional

dari kelemahan dalam
produktivitas perusahaan.
TOTAL 1,00 3,90
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Tabel 4.13
EFAS (Eksternal Strategic Factor Analysis Summary)

Bobot
Faktor Eksternal Bobot | Rating X Komentar
Rating
Peluang (Opportunity)
- Menambah  pengguna
jasa dengan| 020 | 4 | ogo |Dengan  mempertahankan
memperluas relas pelanggan tetap dan
kepada perusahaan menambah relasi agar lebih
. luass akan  mendukung
asing
- Mempertahankan perkembangan  perusahaan
. 0,20 4 0,80 | secarakontinuitas.
kerjasama dan
komunikasi yang bak
dengan pelanggan tetap
- Kontinuitas perusahaan | 0,10 3 0,30
akan terus berkembang
Ancaman (Threats)
Beradihnya pelanggan Dengan beralihnya
untuk memaka jasa 0,20 4 0,80 pelanggan kepada
keagenan kepada perusahaan keagenan kapal
perusahaan agen lain lain dan juga bermunculan
Munculnya perusahaan | 0,20 4 0,80 | perusahaan jasa keagenan
keagenan baru kapal yang baru
- Teknologi yang mengharuskan PT. Transuta
. 0,15 3 0,45 :
semakin berkembang Lintas Samudera cabang
Merak menggunakan strategi
mangjemen yang tepat untuk
mempertahankan
eksistensinya
TOTAL 1,00 3,95
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b. Strategi Rencana Kegiatan
Perlu ditetapkan strategi pelaksanaan yang ditujukan untuk mencapai tujuan.
Dengan kata lain strategi merupakan sarana untuk mencapai tujuan. Strategi yang
ditetapkan adalah strategi ekspansi, yang merupakan perpaduan antara kekuatan
kunci dan peluang kunci (Strenght dan Opportunity) yang selanjutnya disebut S-
O.

Tabel 4.14
Matrik SWOT
Andisis Internal
SWOT-analysis K dlemahan
Kekuatan (Strengths)
(Weaknesses)
SO Srategies: W-O Strategies:
Kekuatan dan peluang Kelemahan yang
yang ada apabila dimiiki perusahaan
dikelola dengan baik dapat diminimalisir
Peluang
. oleh perusahaan dengan
(Opportunities) .
sehingga dapat memanfaatkan
menghasilkan strategi peluang, sehingga
SO dapat menghasilkan
strategi W-O
Analisis S-T Strategi W-T Strategi
rategies: -T Strategies:
Eksternal = =~
Ancaman dari faktor Perusahaan dapat
Eksternal dapat dihadapi | mengatasi kelemahan
oleh perusahaan dengan | yang mungkin
Ancaman menggunakan kekuatan- | menjadi sasaran
(Threats) kekuatan yang dimiliki | ancaman dari luar
perusahaan, sehingga bagi perusahaan,
dapat menghasilkan sehingga dapat
strategi S-T. menghasilkan strategi
W-T.
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Tabel 4.15

Matriks SWOT pada PT. Transuta Lintas Samudera Cabang Mer ak

. Memiliki

KEKUATAN
(STRENGTHS-S)

1. Memiliki relas yang

bailk dengan instans
terkait pengurusan
dokumen kapal

karyawan
yang loya terhadap

perusahaan

. Merespon dengan cepat

masalah yang terjadi di
lapangan

. Mempunyai

KELEMAHAN
(WEAKNESSES-W)

. Terbatasnya sarana dan

prasarana

struktur
organisasi yang kurang
efektif

. Kurangnya kualitas dan

kuantitas SDM pada

divisi operasional

PELUANG
(OPPORTUNIES-O)

1. Menambah pengguna

jasa dengan
memperluas relas
kepada perusahaan
asing

. Mempertahankan
kerjasama dan

komunikasi yang baik
dengan pelanggan tetap
. Kontinuitas perusahaan

akan terus berkembang

STRATEGI SO

. PT. Transuta Lintas

Samudera cabang
Merak mempunyai
kesempatan untuk
memperluasrelas
dengan perusahaan

pelayaran asing

. Dengan pelayanan yang

maksimal secara
konsisten kepada
pelanggan maka
perusahaan akan terus

berkembang

STRATEGI W-O

. Melengkapi sarana dan

prasaranadi kantor
disesuaikan dengan
kebutuhan untuk
membantu kelancaran
kegiatan operasiona

. Meningkatkan potensi

Pasar




ANCAMAN
(THREATS-T)
1. Berdihnya pelanggan
untuk memaka jasa
keagenan kepada
perusahaan agen lain
2. Munculnya perusahaan
keagenan baru

3. Teknologi yang
semakin berkembang

STRATEGI ST

1. Mempertahankan dan
meningkatkan relas
yang bak dengan
pelanggan tetap

2. Mempelgari teknologi
yang terus berkembang
sehingga pekerjaan
menjadi  efektif dan
efisen serta dapat
menimbulkan kepuasan
pelanggan

STRATEGI W-T

1. Menerapkan strategi
pemasaran yang efektif

2. Menambah jumlah
SDM yang
berkompeten pada
divis operasiond

Sumber: Rangkuti 2006

Matriks SWOT pada tabel 4.15 menghasilkan empat sel aternatif strategis yang dapat
diidentifikasi perkiraan kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. Sehingga dapat

diambil kesimpulan bagaimana dalam menjalankan usaha dalam melakukan keputusan

menghadapi persaingan yang semakin ketat.

a.  Strategi Srenght-Opportunities (S-O)

Strategi ini menggunakan kekuatan dan peluang yang dimiliki perusahaan yang
dipakai dalam memanfaatkan segala kesempatan yang ada sehingga perusahaan
dapat memiliki keunggulan bersaing dengan usaha keagenan sgjenis dalam
meperluas relasi dengan perusahaan pelayaran asing. Selain itu perusahaan dapat
mempertahankan pelanggan tetap dengan memberikan pelayanan yang maksimal

secara konsisten.

Strategi Srenght-Threats (S-T)

Strategi ini menggunakan kekuatan dan ancaman yang dimiliki oleh PT. Transuta
Lintas Samudera cabang Merak untuk mengatasi ancaman yang ada dengan
mempertahankan relasi yang baik dengan pelanggan serta mempelgari teknologi

yang terus berkembang khususnya di sektor kegiatan keagenan pelayaran.

Strategi Weaknesses-Opportunities (W-O)
Strategi ini menggunakan suatu peluang yang ada dengan cara meminimalkan

kelemahan yang menjadi kendala perusahaan. PT. Transuta Lintas Samudera
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cabang Merak perlu meningkatkan potensi pasar serta melengkapi sarana dan

prasarana untuk memperlancar kegiatan operasional.

d. Strategi Weaknesses-Threats (W-T)

Strategi menggunakan cara dengan meminimalkan kelemahan serta menghindari
ancaman yang ada. Dalam kondisi yang menjadi hambatan seperti ini perusahaan
harus cepat dalam mengantisipasinya sehingga tujuan dapat tercapai. Usaha yang
perlu dilakukan dengan menambah SDM yang berkompeten pada divis
operasional dengan memberikan pendidikan dan pelatihan mengenai jasa
keagenan dan keterampilan seperti kursus bahasa Inggris, kursus komputer, dan
sebagainya, selanjutnya perusahaan juga perlu menerapkan strategi mangemen
yang efektif.

Daam perincian yang dijelaskan dalam tabel di atas, penulis menyimpulkan bahwa
PT. Transuta Lintas Samudera cabang Merak jika memaksimalkan kekuatan yang
dimiliki dengan menggunakan peluang yang ada maka akan timbul strategi S-O
berupa kontinuitas perusahaan semakin berkembang, memperluas relasi dengan
perusahaan pelayaran asing, rutinitas perusahaan semakin berkembang dengan
mampu melayani pengguna jasa dengan pelayanan yang semakin baik maka akan
berakibat pada jumlah kunjungan kapal di setigp bulannya yang mengaami
peningkatan.

Kemudian dengan meminimalkan kekurangan (weakness) yang dimiliki perusahaan,
maka perusahaan dapat memanfaatkan kesempatan (opportunities) yang dengan
adanya hal ini maka akan menghasilkan strategi W-O yaitu dengan menerapkan
strategi pemasaran dan juga adanya penambahan jumlah fasilitas untuk menunjang
kegiatan operasional perusshaan sehingga produktivitas perusahaan dapat
dioptimalkan.

Perusahaan hendaknya juga bisa memaksimalkan kekuatan (strenght) yang dimiliki
untuk menghadapi ancaman yang timbul dari luar sehingga segala kegiatan di
perusahaan tetap berjalan seperti biasa, dengan ini maka akan menghasilkan strategi S-
T berupa memepertahankan komunikas yang baik dengan pelanggan tetap dan juga
mempersigpkan SDM yang berkompeten dengan mempelgjari teknologi yang semakin
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berkembang sehingga pekerjaan dapat dilaksanakan secara cepat dan efisien dengan
harapan pelayanan sesuai dengan hargpan pelanggan terus bekerja sama sehingga
jumlah kunjungan kapal akan semakin bertambah meskipun adanya agen-agen lain
yang bergerak dibidang yang sama.

Kemudian dari segi kelemahan (weaknees) yang dimiliki perusahaan hendaknya dapat
diminimalkan untuk menghadapi ancaman yang mungkin dapat menjadikan
kelemahan sebagal sasaran ancaman dari luar perusahaan, dengan hal ini maka akan
dihasilkan strategi W-T berupa kunjungan kapal dapat mengalami peningkatkan
apabila dengan adanya peningkatan kualitas SDM serta menambah jumlah karyawan
bagian operasional di PT. Transuta Lintas Samudera cabang Merak guna mempercepat
pengurusan dokumen, peningkatan keterampilan dalam pengurusan dokumen dapat
membuat pelanggan tetap memakai jasa keagenan PT. Transuta Lintas Samudera
cabang Merak dan tidak memilih kepada agen lain saat kapalnya memasuki wilayah
Merak.

Dari metode teknik analisis Matrik SWOT serta faktor-faktor yang menjadi indikas di
dalamnya, penulis menyimpulkan bahwa untuk untuk meningkatkan pelayanan jasa
keagenan kapal yang harus diperhatikan adalah dengan meningkatkan kuantitas dan
kualitas SDM yang ada serta meningkatkan sarana dan prasarana yang dapat
digunakan untuk menunjang kelancaran kegiatan operasiona kedatangan dan
keberangkatan kapal, mencari relas yang lebih luas untuk menambah pelanggan,
sehingga pelayanan jasa keagenan di PT. Transuta Lintas Samudera cabang Merak
dapat ditingkatkan.

.ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH

Dalam rangka menganalisis permasalahan yang telah dikemukakan di atas, penulis
mencoba untuk memberikan suatu pemecahan yang terbaik dari beberapa aternatif
yang diberikan. Alternatif pemecahan masalah adalah suatu solusi yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah setelah penulis menganalisis dari data yang
ada. Berdasarkan penjelasan-penjelasan yang telah penulis ungkapkan, mulai dari
permasalahan yang diberikan hingga pemecahannya yang dilandasi atas teori-teori

yang digunakan dengan mengurutkannya dari aternatif yang paling baik yang dapat
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dilakukan oleh instansi maka alternatif - alternatif yang dapat digunakan PT. Transuta
Lintas Samudera cabang Merak dalam rangka mempertahankan eksistensinya dapat
melakukan beberapa cara, antaralain :
1. Belum optimalnya strategi manajemen dan strategi marketing untuk
mempertahankan eksistens perusahaan
Alternatif pemecahan masalah untuk mengatasi strategi managjemen dan strategi
marketing yang belum optimal:
a.  Memperbaiki struktur organisasi
Memperbaiki struktur organisasi dengan tujuan agar tidak terjadi tugas yang
rangkap pada karyawan. Hal ini dilakukan dengan mengambil langkah
melakukan penambahan jumlah karyawan dengan menentukan standar
kriteria yang unggul untuk setiap divisi yang membutuhkan penambahan
jumlah karyawan seperti staf keuangan dan divis marketing. Selain
penambahan karyawan yang berkompeten, perusahaan perlu mempersiapkan
sumber daya manusia yang ada dengan meningkatkan potensinya dengan
memberikan pendidikan dan pelatihan khususnya di bidang jasa keagenan
kapal dan juga memberikan pelatihan seperti kursus komputer, kursus bahasa
Inggris, dan sebagainya untouk mempersiapkan karyawan dalam menghadapi
teknologi yang semakin berkembang. Hal ini akan sangat berpengaruh
terhadap kelangsungan perusahaan yaitu perencanaan dalam jangka panjang
karena dengan kontinuitas perusahaan akan semakin berkembang harus

diimbangi dengan sumber daya manusia yang unggul.

b. Menerapkan strategi pemasaran yang kompetitif
1) Strategi Ofensif
Strategi ofensif bertujuan untuk mencari pelanggan baru. Dengan strategi
ini diharagpkan perusahaan dapat meningkatkan pangsa pasar, penjuaan
dan jumlah pelanggannya. Dapat diambil langkah yaitu memperluas

relasi dengan perusahaan pelayaran asing untuk menambah pelanggan.

2) Strategi Defensif
Strategi defensif meliputi usaha mengurangi kemungkinan costumer exit
dan beralihnya pelanggan ke pemasar lain. Strategi defensif ini bertujuan
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meminimalkan customer turnover dan memaksimalkan customer

retention dengan melindungi produk dan pasarnya dari serangan para

pesaing. Strategi defensif terdiri atas dua bentuk yaitu:

a) Strategi pembentukan rintangan pengalihan
Daam ha ini perusahaan perlu berupaya membentuk suatu
rintangan pengalihan, sehingga pelanggan merasa enggan, rugi atau
mahal untuk berganti menggunakan jasa keagenan perusahaan jasa
keagenan lain di Pelabuhan Merak dan sekitarnya. Langkah yang
diambil oleh PT. Transuta Lintas Samudera cabang Merak dengan
mempertahankan komunikasi yang baik dengan pelanggan tetap dan

menawarkan harga yang bersaing di pasaran.

b) Strategi kepuasan pelanggan

Strategi  kepuasan pelanggan menyebabkan para pesaing harus
berusaha keras dan memerlukan biaya tinggi dalam usahanya
merebut pelanggan suatu perusahaan. Hal yang perlu diperhatikan
adalah bahwa kepuasan pelanggan merupakan strategi jangka
panjang yang membutuhkan komitmen, bailk menyangkut dana,
maupun sumber daya manusia. Langkah yang diambil oleh PT.
Transuta Lintas Samudera dengan merespon dengan cepat masalah
yang terjadi di lapangan, hal ini sebagai usaha untuk memberikan
kepuasan pelanggan terhadap kinerja karyawan.

2. Terbatasnya sarana dan prasarana dalam kegiatan operasional di lapangan
Alternatif pemecahan masalah untuk mengatasi sarana dan prasarana yang
terbatas:

a. Mengoptimalkan pemanfaatan sarana dan prasarana yang telah tersedia
Mengoptimalkan sarana dan prasarana yang telah tersedia bertujuan agar
sarana dan prasarana yang kondisinya masih baik dapat dimanfaatkan untuk
kegiatan operasional di lapangan. Disamping itu mengoptimalkan sarana dan
prasarana yang ada akan lebih mengefisien dana yang dikeluarkan perusahaan
dalam kegiatan pengadaan barang.
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b. Menambah sarana dan prasarana operasiona
Beberapa sarana dan prasarana operasiona perlu ditambahkan dikarenakan
belum tersedianya fasilitas tersebut, antara lain mobil operasional, sepeda
motor dan laptop. Penambahan sarana tersebut merupakan suatu kebutuhan
pokok bagi suatu perusahaan jasa keagenan karena mendukung kegiatan

operasiona di lapangan.

D. EVALUASI PEMECAHAN MASALAH
Dari berbaga alternatif pemecahan masalah yang telah dikemukakan diatas, penulis
dapat mengevaluas alternatif — alternatif tersebut dengan mengurutkan berdasarkan
prioritas atau alternatif paling baik yang dapat dilakukan oleh perusahaan.

1. Belum optimalnya strategi manajemen dan strategi marketing untuk

mempertahankan eksistensi perusahaan dalam bisnis keagenan kapal

a. Memperbaiki struktur organisasi

Kelebihan : Dengan memperbaiki struktur organisasi perusahaan maka
diharapkan tidak terjadi tugas yang rangkap sehingga setiap
karyawan fokus terhadap suatu tugas dan tanggung jawab

sesual dengan potensi dan porsinya masing-masing.
Kekurangan . Perusahaan akan mengeluarkan biaya lebih besar dalam

perekrutan karyawan yang baru.

b. Menerapkan strategi pemasaran yang kompetitif

Kelebihan : Dengan startegi pemasaran ofensif dan strategi defensif
akan menambah jumlah pelanggan dan mempertahankan
pelanggan tetap.

Kekurangan : Dalam usaha mencapai tujuan pemasaran strategi pemasaran

harus dilaksanakan secara kontinuitas dan diperlukan
komitmen karyawan untuk terus mengembangkan strategi

agar lebih inovatif.
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2. Terbatasnya sarana dan prasarana dalam kegiatan operasional di lapangan
a. Mengoptimakan pemanfaatan sarana dan sarana yang telah tersedia
Kelebihan : Dengan memanfaatkan sarana dan prasarana operasiona
maka perusahaan tidak mengeluarkan biaya besar pengadaan
sarana dan prasarana yang baru.
Kekurangan . Perusahaan akan mengeluarkan biaya yang besar dalam

perawatan sarana dan prasarana yang kondisinya kurang baik

b. Menambah sarana dan prasarana operasiona di lapangan
Kelebihan : Dengan menambah sarana dan prasarana operasional maka
akan memperlancar dalam menyelesaikan tugas dan tanggung
jawab karyawan.
Kekurangan . Perusahaan akan mengeluarkan biaya yang besar dalam
menambah sarana khususnya alat transportasi.

E. PEMECAHAN MASALAH

Pemecahan masalah yang diberikan penulis adalah dengan melakukan evaluas
pemecahan masalah berdasarkan situasi dan kondisi sgak penelitian maka penulis

memilih pemecahan masalah yang paling tepat adalah dengan melakukan:

1. Belum optimalnya strategi manajemen dan strategi marketing untuk
mempertahankan eksistensi perusahaan dalam bisnis keagenan kapal
Memperbaiki strategi maanjemen yaitu dengan menelaah kembali struktur
organisasi dengan tujuan agar tidak terjadi tugas yang rangkap pada karyawan.
Ha ini dilakukan dengan mengambil langkah melakukan penambahan jumlah
karyawan yang kompeten untuk setigp divisi yang membutuhkan penambahan
jumlah karyawan seperti staf keuangan dan divisi marketing dan memberikan
pendidikan dan pelatihan kepada karyawan yang terpilih untuk mempersiapkan
dalam menghadapi teknologi yang semakin berkembang. Hal ini akan sangat
berpengaruh terhadap kelangsungan perusahaan yaitu perencaan dalam jangka
panjang. Karena dengan diperbaikinya manajemen saat ini secara kontinuitas akan
mendukung perkembangan perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Selain struktur organisasi perlu diambil langkah penerapan startegi
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pemasaran yang kompetitif, yaitu startegi ofensif dan strategi defensif agar
memperluas relas sehingga akan menambah jumlah pelanggan dan juga

mempertahankan pelanggan tetap.

. Terbatasnya sarana dan prasarana dalam kegiatan operasional di lapangan

Ketersediaan sarana dan prasarana menjadi faktor penting dalam kelancaran
kegiatan operasional. Ketersediaan sarana dan prasarana yang terbatas dapat
diambil langkah dengan menambah sarana dan prasarana menggunakan konsep
prioritas, dengan demikian kegiatan operasional akan berjalan dengan lancar.
Kelebihan menambah sarana dan prasarana yaitu dengan pengeluaran yang besar
namun hal ini dapat dijadikan investasi bagi perusahaan sebagai perencanaan
jangka panjang sehingga perusahaan tidak mengeluarkan biaya perawatan dan
perbaikan sarana dan prasarana akibat kondisinya kurang mendukung dalam
kegiatan operasional. Memperbaiki prasarana dalam hal ini yaitu memindahkan
kantor pada lokasi yang strategis dengan tujuan produktivitas karyawan akan

meningkat serta terciptanya efektivitas dan keefisienan dalam suatu pekerjaan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan yang telah penulis jabarkan dengan analisis SWOT maka

dapat disimpulkan bahwa:

1

Belum optimanya strategi mangjemen dan strategi marketing dapat diatasi
dengan cara memperbaiki struktur organisasi perusahaan agar tidak terjadi
tugas yang rangkap dengan langkah menambah jumlah karyawan pada divis
marketing serta divis administrasi dan keuangan. Belum optimalnya strategi
marketing dapat diatasi dengan cara menerapkan strategi marketing yang
kompetitif yaitu mengimplementasikan strategi ofensif dengan cara
mempertahankan pelanggan tetap dengan menjaga komunikas yang baik, serta
strategi defensif yaitu menambah pelanggan baru dengan memperluas relasi
kepada perusahaan pelayaran asing dengan lebih menggiatkan kegiatan

promosi.

Sarana dan prasarana yang terbatas dapat diatasi dengan cara menambah jumlah
sarana dan prasarana operasional di lapangan dengan skala prioritas sehingga

biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan tidak membengkak.

B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka pada bab yang terakhir ini penulis akan

memberikan saran-saran untuk pihak perusahaan keagenan PT. Transuta Lintas
Samudera cabang Merak sebagal berikut:

1

Saran untuk perusahaan

a. Diharapkan perusahaan dapat membenahi struktur organisasi yaitu dengan
langkah menambah jumlah karyawan untuk divis marketing dengan
kualifikass memiliki ijazah minimal S1 dengan pengaaman bekerja di



perusshaan keagenan pelayaran minimal satu tahun dan penawaran gqji
sebesar tiga juta per bulan.

. Diharapkan perusahaan menerapkan strategi marketing yang kompetitif
yaitu dengan strategi ofensif dengan mempertahankan komunikasi yang
baik dengan pelanggan tetap dan strategi defensif dengan memperluas relas
kepada perusahaan pelayaran asing serta lebih menggiatkan kegiatan

promosi seperti periklanan.

Diharapkan perusahaan menambah kendaraan operasional seperti motor,
mobil operasional, menambah jumlah Ilaptop untuk masing-masing
karyawan serta memilih gedung kantor yang letaknya strategis. Target
tersebut dapat dicapai dengan langkah penambahan moda atau dapat
dilakukukan dengan penambahan sarana dan prasarana secara skala prioritas

sehingga pengel uaran perusahaan tidak membengkak.
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dergan Nomor Tnouk Rependuduakan 3209006009 79001 5, -
Untulk semnentara waktu berada di Jakarts: ————————
~Fara penghadap dikenal oleb sava, Motarivy —--—————-——————

~Fara penghadap bertindak wntok diri sendiri dan dalam -
beducukanmya sebhagaimana tersebut distas dengan in: ———
menarangkan, babwa dengan tidak mengurangd ijin dari —-—
pitiak yvang berwsnang, telah sepakat dan setuju untuk —-

bersama-sama mendirikan suatu perseroan terbat

m
in

dengan angoaran dasar sebagaimana yvang termuat dalam ——
akta pendirian ini (untuk selanjutnya cukup disingkat -
dergarn "Anggaran Dasar") sebagai berakut 3 ————m————m——

e NAMA DAN TEMPAT KEDUDUKAN ~—————— e

e P S g S ko 5 G A i paﬁa 1 1 e e i i e e e e o o ot e e e e e
=Foragiroan terbatas ini bernama 3 e e e

e PT . TRANSUTA LINTAS SAMUDERA —————————————

(selanjutnya dalam anggaran dasar ini cwkup disingkat -

'\ N

£l
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KANTOR NOTARIS
NETTY MARIA MACHDAR,
KOMP. PERKANTORAN HARMON|

1. Kunir Blok A /3, Jakarta 11110, NEoPeSE pepwakilan di baik di dalam maupun di luar wilayah ———-

Telp. (021) 6922 0416912 747
Fax.(021) 0912 747

a5

dengan "Perseroan” ), Berkedudukan di JAKARTA, WILAYAH

KOTA ADMINISTRATIF JAKARTA SELATAN. ——— e e i e

H-Ferseroan dapat membuka kantor cabang atau kantor ——-

epublik -Indonesia sebagaimana ditetapkan direksi. ———-—

e JANGKA WAKTU BERDIRINYA PERSEROAN - ew oo om o

_____________________________ PAcal 2. oo o o i o o i s et oo s i i s et o

~Faerseroan didirikan untuk Jangka wakituw yvamng tidak -——e-

B A B L e e e s i S e 0 b e e e

————————— MAKSUD DAN TUJUAN SERTA KEGIATAN USAHA -————-—-

e A L L e ey S Ve o By e Lo o Pasal 3— e e N e R S R i R

1.-Maksud dan tujwan FPersercan Terbatas ini ialah 3 -

“Menjalankan Usaha dalam Bidang Jasa Pelayvaran —-

dalam Megerli maupun Lar N’-":‘QET’“JI.E R e e S =

Ze-Untulk meEncapald maksuad dan tujuan tersebut distas -
Ferseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai
BEFLHIL | i i i s e e

s« Menjalankan Usaha di Bidang Fenganakutan Laut

antar Pelabuban di Indonesias vang dilakukan ——

tidak tetap dan tidak teratur dengan menggunak

sema Jenis kapaly ——emmemm e e

secara tetap dan terabtuwr dan atag Pelavaran vyvang

Al

I ba=Menialankan Usaha sebagai fAgen Kapal-Kapal atau-
Ferusahaan—perusabhaan Felavaran Angkutan Lawut --
baik Felavaran tetap maupun tidak tetap untuk -

Felavaran di dalam negeri maupun di luar negeris

“Laillfiifalanhan Usaha di Bidang Jasa vang berkaitan—



e

P

S

--"//

clernaan menyvewakan alat—alat vang berhubungan —-—-—

dengan Felayvaran mencakup Data Frocessing, —-———-
Eguipment Fart List serta kegiatan usaba vang -
e R b o B R O S S S S e

d.-Menjalankan Usaha sebhagal Ferwakilan/UOwnsrs ———-
Representative dari Ferusahsaan FPelayvaran s
Arngkutan laut baik Felayaran tetap maupun tidak-
tetap untuk Felavaran di dalam negeri dan di ——-—

LELENY MyEEIENTL 3 s o e i o e it S S S B i

a.~Manjalankan lUsabha Felavaran Fenundaan Lauti =-—--—
T.oMenjalankan Usaha di Bidang FPelayarand-———————e
Fengarngkutan orFang, hewan maupun barang, ——-—————
Felavaran khusus untuk baranog dan hewan anter ——

Felabuban dengan mengoaunakan gapal layar atan e

kapal Lavalr Bermoboarg cerssorsssm o me s sostoson
g.~Menjalankan Usaha Pelayvaran Luar Negeriip —e—-e-oee

i e ot ik e s s e it e e 0 e M D D a [ S S P

=Modal dasar perseroan berjumlabh Rp. 7.300.000.000,- -
(Tujub milyvar Iima ratus juta Rupiahl wyang terbagi -
atas 7.8900 (Tujuh ribu lima ratus) lembar sabiam, oo
tiap—tiap saham dengan nilal nominal Rp. 1.000.000,—--

(BATU FUBS RLPLAR) o oo s stns e st o s s o o i i

oDard modal dasar tersebut telah ditempatkan dan s

disetor 100% (Seratus persen) atau sejumlah 7.3500 —e--
{(Tuiuh ribu lima ratus)] lembar saham dengan nillail e

ricmingl Rpe 7.500.000.000,~ {(Tujubh milyar lima ratus-—



L}

juta Rupiah) oleh pendici yvancg telah mengambil bagian

KANTOR NOTARIS saham dan rincian serta nominal saham yvang disebutkan

NETTY MARIA MACHDAR, S.H.
KOMP. PERKANTORAN HARMCN! MAS
JI. KunirBlok A/ 3, Jakarta 11110. Indoneg
Tolp (02T) 9022 R4S 0012 T4F | oromsmmesmessmmmesesesmesmmense: 8B T B T sevmeenersmmeesrmmenrenenmsey

Fax. (021) €912 747

pada aElir RELA L  mememesssrmam e enms - i =i s

s i i oy S st i e L. S ey i I 4wk a4 et et G PaEaI 5 T L T ——

1.~8emua sabham vang dikeluasrkan oleh Ferseroan adalabh ——

Baham RLa5 FIRIAG  momorsmmes oo s s e e S s i s s =y s e e e

ka

sYang boleh memiliki dan mempergunakan bak atas saham-—

adalah warga negara Indonesia dandatau badan hukum ——

I r‘ItjGi"lE?Eia y e e e s et Y e T, e S 1 4R 1 1T T 118 119 L S 1 o T, st st o g o 1

HamBukti pemilikan saban dapat berupa swrat sabam. ——eee
4.,=Dalam hal ini Ferseroan tidak menerbitkan suralt ————-

saham, pemnilikan saham dapat dibuktikan dengan surat-

baterangan atau catatan yvang dikeluarkan aleh s
“'F‘l“—'z‘-ﬂ FrUETNGITT] o s e e o s s, st e v v o e 5 S5 0 e 4 g e 4 e S S S . s et

on

Jika dikeluarkan surat saham, maka uwntuk setiap surat

caham diberi sehelal surat sahamie s e s e o

G.—-8Byvarat kolektif saham dapat dikeluarkan sebagai bukti
pemilikan 2 {(dua)y atau lebih saham yang dimiliki oleh

SEDFANG PEMEGANTG SAFEN o o e e s o o o

‘ Yu=Fada surat saham harus dicantumban sekurangnya @ ——-—
a.~Mama dan Alamat Femegantd SaF&mM§ o wome e e e e e e o o e e
B.—Nonor dan Surat Sahamj o= e e e o e

Ce=ndlal nominal SaRam i e e e e e e e s e

d.~tangaal pengeluaran surat sahamg ———eee———————————

I H.-Fada suwrat kolektif sabham selkurangnya harus - e

Hicatunkan § —ormeereieee e e e e e e e e e

on




4

L '

a-~Nama darr Alamat Femegang Sahamg —————=mreses e e o
Bariiomnitlr Barsat Bolelktit Sabhamy ==mrrrressssssressrrmsmms
c«—Nonor Surat Saham dan jumlah sahamg s s

do=Nilai NOMINAL SARAM§ o s e oo o o

e.~tanggal pengeluaran surat kolektif sahami; ———————
«Burat saham dan surat kolektit saham harus ———er—memee

ditandatangani oleh Direksi dan Fomisaris, -———————-——

e e e PENGBANTT SURAT SAHAM = e

e S e e e R S ey iy [ e R F’asal ) e e e e et e s e e

i

Lmiika swrat saham rusak ataw tidak dapalt dipakai, atas
peErmintaan mereka vang berkepentingan, Direkeil - e
mengalurkan surat saham pengganti, setelah swat —-—--
saham pengganti, setelah surat sabam vang rusak atai-—

tidak dapat dipakal terseout diserahkan kembali ———-——

REpade Ireksln o T T T e
BurFat gabam ssbagaimana dimaksud pada ayat (1) bBarus-
adimusnablkan dan dibuat berita acara oleh Direksi e

tintuk dilaporkan daltam RUFS berikutnya. mesmeeemeseeeeee

da-Jika surat saham hilang, atas permintaan mereks yvang-

berkepentingan, Oireksi mengeluarkan surat sabham ————
pergganti sstelah menurut pendapat Direksl kehilangan
tersabut cukup dibuktikan dan dengan jaminan yvang ——-—

dipandang perlue oleh Direksi untuk tiap peristiws —ee

Wang EREEAE - oo mrmm s b A e T e ST e e it A et

Hetelah surat sabam pengganti dikeluarkan, surat -——-

waham yang dinvatakan hilang tersebut tidak berlabka -

latj i ter h&itlap PEFeErOaN s  w e R T e e

T
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NETTY MARIA MACHDAR, S.H.

KOMP. PERKANTORAN HARMON! MAS
Ji. Kunir Blok A/ 3, Jakarta 11110. Indenes:
Telp. (021) 6922 041,6912 747
Fax (021) 6912 747

S.-Bamuwa biaya yang bsrhubungan dengan pengeluaran surat

saham pengganti, ditangoung oleh pemegang saham yang-—

berkepentingan., —————- e o B L
a
&o-betentuwan sebagaimans dimaksud pads ayat (1), ayat —
(Y. ayat (3), ayvat {(4) dan ayat (5) mutatis-mutandis

berlaku bagi pengeluaran surat kolektif saham -

BEMEERANTET o — e e G R S et i e i PR

e PEMINDAHAN HAK ATAS SAHAM -~ oo

e i T sl == SR s e Paﬁal 7 e e T e R el s e et S e it b B e L L
1.—Femindahan atas saham., harus berdasarkan akta ————-———
pemindaban hak yang ditandatanganid olebh yarng e

memindahkan dan yang menerima pemindaban ataw kuasa —

yar“;; Eahn FCRURE ON  RPREOVE RSO MO PR S G SO OMIEH OO S SIS I S LSS R ORI SRS S SIS SN S SR S
Z.-Femegang saham yang hendak memindahkan hak atas =—-—-—-—-
saham, harus menawarkan terlebibh dahulu kepada -

pemegang saham Lailn dengan menyebutkan harga serta ——
persvaratan penjualan dan menberitabukan kepada —————

direksi secara tertulis tentang penawaran tersebut. -

Eo-Femindahan hak atas sabam harus mendapat persetuouan—
dardi instansi vang berwenang. Jika peraturan —————=—
perundang-undangan mensyaratkan hal tersebut. ————w——
d.-Mulai hari panggilan RUFS sampal dengan hapl s--eessssce

dilaksanakan RUFS pemincahan hak agtas saham tidak -

o R e T e L p s ks B LS T

if

Apabila karenan warisan. perkawinan atauw sebab lain -

maham tidak lagi menjadi milik Warga Negara Indonesia

~|_  abtsu badan Hukum Indonesia,. maka dalam jangka waktu -

e



il

I {satu) tabhun orang atau badan hukum Indoresia ————-

—

tersebut memindahkan hak atas sahamnya kepada warga -

negara Indonesia atau badan hukum Indonesia, sesuai -

dengan ketentuan Anggaran Dagar. s boms @ m———
T s s e-—— RAFAT UMUM PEMEGANG SAHAM e e
A i B el e e s BRI ] BB s s il
L.~Rapat Umum Femegang Saham yang selanjutnya disebut —-
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) adalah § ———em
B¢ ~RUPES LaRUNAN § e s e i o s e e 5 L e e
b.~RUFE lainnya. yang dalam Argaaran Dasar ind ——-—eeee

I disebut juga RUFS luar Dlasay =

Z.-Istilah RUFS dalam Anggaran Dasar ini berarti ———-—e———

keduanya, yvaitu : RUPS tahunan dar RUFS luar biass ——
kecuali dengan tegas ditentukan laim, ———— e

‘ Se=Dalam RUPS tahunan § oo o i e o s i e e

@a=Direksi menyampaikan § ——e——e
~laporan tahunan yant telah ditelaakh olel Dewan -
Fomisaris untuk mendapat pErestuiuan RUFS; ————

~laporan keuangan untuk mendapat pengesahan ————-—

rapat; T T TR T W o 5 e i, D i i L i i

b, =Ditetapkan pengagunaan laba, jika perseroan —ee—e—e—-

mempunyal saldo laba vang positif. ——seeeeommem ..

t.~Diputuskan mata acara RUFS lainnya yvang telah S

diajukan sebagaimana mestinya dengan memperhatikan

ketentuan anggaran dasar. —-eeeesee— oo

. -Feresetujuan laporan tahuran dan pengesahan laporan ——

keuangan oleh RUPS tahunan berarti memberikan -——e———eo—




T pelunasan dan pembebazan tangouna jawab sepenuhnya -

KANTOR NOTARIS kepada angogota Direksi dan Dewan Homisaris abss e
NETTY MARIA MACHDAR, S.H.
KOMP. PERKANTORAN HARMON! MAS pengurdsan dan pengawasan vang telah dijalanban ——ee—

JI. Kunir Blok A/ 3, Jakarta 11110 Indenesia
Telp. (021) 6922 041 6912 747

Fax, (021) 6812 747 selama tahun buku vang lalu, sejauh tindakan tersebut

tercermin dalam Laporan Tahunan dan Laporan o

L H3 R e e v W Bl e S S e e R A
Sa-RUFS LTuar biasa dapat diselenggarakan sswaktu-wak tua -
berdasarkan kebutuhan untuk membicarakan dan e
mamnutuskan mata sacara rapat kecuali mats acara rapat-
yvang dimaksud pada ayat (3) huwruf a dan huraf b, ==

dengan maemperhatikan peraturan perundang-undangary —-—-

SErtn BNOOETEN DRmaIre e o e S A S e

~~~~~~~~~~ TEMPAT, FPEMANGGILAN DAN PIMPINAN RUPS ——w=—mmm

——————————————————————— e (Haagll G e : e e

L.—RUPS diadakan ditempat Eedudukan persernan. e i

Z.-RHUFS disslenggarakan dengan melakukan pamanggillan ——-
terlebih dahulu kepada para pemesgang saham dengan —-——

surat tercatat dan/atauw dengan iklan dalam surat —e—ee

Zo-Pemanggilan dilakukan paling lambat 14 (empat belas)-
hari sebslum tanggal RUPS diadakan dengan tidak -———e—-

memperhitungkan tanggal pemanggilan dan tanggal RUPS-

T ——

i

-

RUFR dipimpin olebh Direktur Utama selain sebagal -

altarnatif lain RUPS dapat dipimpin oleh ——————se——w—

Komisaris, ——-—- e — —

“lafi:iiii Direktur Utama tidak ada atau berhalangan karena




sehalb apapun yvana btidak perloa dibuktikan kepada pihak
ketiga RUFS dipimpin oleh Wakil Direktur Utama. ———-—-—
é;wdika wakil Direktur Utama ataw wakll Fresiden -
[ Direktur tidak ada ataw bherhalangan karena sebaty —-ee
apapun yvang btidak perlu dibuktikan kepaca Fihak e
Fetiga RUFS dipimpin oleh salah seorang Direktur vang
ditunjuk oleh Direktur Utama atauw HWakil Direktur ———

LHEBIRLE oo e i e ot S i S R e e S e

Po=dibka senua Direktur tidak hadirpr atauw berhalangan ——e-

karena sebab apapun yang tidak perlu dibukbikban s
kepada pihak ketiga RUFS dipimpin oleh salah seorang-
angogota DeWwal KOMIGRIETEG s ey et e s s

B.odika senua anggots Dewan Eomlsaris tidak hadir atau -

berhalangan karena sebab apapun yang tidak perlu ———-—
dibuktikan kepade pihak kEetigs RUFH dipimpin oleh e

#enrang yang dipilih oleh dan diantara mereka vang —-

hadie dalam Fapats ssrerrmommsstsmesmmm s s e s e
~~~~~~~~~~~ KUORUM, HAK SUARA, DAN KEFPUTUSAN RUFS —-—ree—
——————————————————————————— Fasal 10 =———rmoesmeossessssomegmess s
1.-RUFS dapat dilangsungkan apabilsa kuorum kehadiran ——-
sehagailmana diilsvaratkan dalam undang-—undang tentang-
Ferseroan Terbatas telah dipanuhl. —oeeseessseeses e e

Fe-Femungutan suara mengenal dicd orang dilakukan dengan

L

-~

. surat tertutup vang tidak ditandatangani dan mengsnal
hal lain secara lisan, kecuali apabila ketua RHUFS ——-

menentukan lain tanpa ada keberatan daril pemegang e

safigm asarg: hacddr dalam BUFS:s sreremeesssemee s e ey

10




KANTOR NOTARIS

.

-3.—Suara bBlanko atauw suara yvang tidak sah diamnguap tidak

ada dan tidak dihitung dalam menentukan jumlab suara-

NETTY MARIA MACHDAR, S H

KOMP. PERKANTORAN HARMON! MAS
JI. Kunir Blok A/ 3, Jakarta 11110 ingones a |

Telp. (021) 6922 041 6812 747
Fax. {021) €912 747

vang dikeluarkan dalam RBUPE. oo siiiuiudaiiioau i
4.~-RUFE dapat mengambil keputusan berdasarkan musyawarah
untuk mufakat atauw berdasarkan suara setuiuw dari ———-
jumlah suara yvang dikeluarkan dalam RUFS sebagaimana—
gditentukan dalam Undang—Uncdanga e s s s — o s e s
_____________________________ D IREKS T o o e i i e i e i i
B R . . (e, A e L
1l.—Ferseroan diurws dan dipimpin oleh Dirgksi vang ———-—
terdiri dari 1 (satu)! orang anggota direksi. ——-—————

P.=Jika diangkat lebih dari seorang direktur. maksa —~————

seorang diantaranva dapat diangkat sebagasi Direktur -~

LT T o v mm o som st i e i — — - A

|

‘-".
a

~Anggota Direksi diangkat oleh Rapat Umum Femegang ———
saham untuk Jangka waktu § (lima) tabun dengan tidak-
mengurangi hak Rapat Umum Femegang saham untul -~
menbErhentikannyva sewaktu—wakiu, = e e
4.-dika oleh suatu sebab apapun jabatan seorang atal —-—-—
lebih atawn semua angoota Direksl lowong, maka dalam -
Jangka waktu 30 (tiga puluh) hari sejak terjadi ———-——
lowongan harus diselanggarakan Rapat Umum FPemegang ——

Saham, untuk menglisi lowongan i1tu cdengan ——————mm——— o

|omanperhatikan ketentuan peraturan perundang-undangan-

dan Anggaran Dasagr, s G AR SO

l Sedika oleh suatu sebab apapun semua jabatan anggoba ——
"L“Eiiiiff Fowornag, untuk sementara Ferseroan diurus oleh

i1



anggota Dewan Komisaris vang ditunjuk oleh rapat ————
Dewan KOMIgarlsg. S—eeiemnsime B e R R
G.Angoota DirFeks1l berhak mengundurkan diri dari ——————-
Jabatannya dengan memberitahukan secara tertulis ————
Eepada Perseroan paling kurang 30 (tigsa puluh) harin -
saebelum tanggal pengunduran dipinya. =i e e -
7l“Jahatan angoota Direkel berakhlyr Jiksg 30 -—eeesessimns
a.—mengundurkan dirl sesual ketentuan ayalbt (&1l; ————-
b.—tidak lagi: memenuhi persvaratan peraturan ———-oeeee

[JE‘?"UI"ICIE:\I"'IQ_"UF'IC'E(FIQ B R T R e e

e T AT M U o e - e
d.~diberhentikan berdasarkan keputusan Hapat Umam ——-

I Femeuant Sahnam, ——em——— e st o i e ST s s

e e e TUGAS DAN WEWENANG DIREKSI —— s o
~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~ Pamal L2 s o s r i st s e
Lo-Direksi berhak mewakili Ferseroan didalam dan o1 luaer-
Fengacdilan tentang segala hal dan dalam segala —esesse
kejadian, menagikat Ferssroan, serta menjalankan —————
segala tindakan, baik vang mengenal kEepengurusan -———-
maupun kepemilikan, akan tetzpl dengan pembatasan ——-

batlw& i [’-le B e e e e b P S et e e SRS SRS e s W S S e e e e e

Va.-meminiam atau meminiamkan wang atas nama Fersergan
(tidak termasuk mengembil warng Ferseroan di —o-—ee-e

Bank ) O e T e o M S A e

be=mendirikan suatu usaha atau turut serta paga e

perusahaan lain balk didalam maupun diluar negeris

—harus dengan persetiutivan Dewan EomisSarils, sesoeeessacsos
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3

e Direkstur WMHana berhak dan berwenang bertindak ———
untuk dan atas nama Direksi serta mewakili ——————
FEFBEIFORRE o e e e e i
b.~Balam hal Direktur Ltama tidak hadir atag ——-————

berhalangan karena sebab apapun juga vang ticak -——

perlu dibuktikan kepada pihak ketiga. maka salah -
searang anggota Direksi lainnyva berhak dan ~—————- s

berwenang bertindak untuk dan atas nama Direksi -——

| sEirta mewakili FPer SRl e s sl s i s i e i i

PPV D RIS HPCUREAD S TS S M RE SIS PR G RﬁPﬁT DIREKSI i Wi i sk e A i whtte s3Ain i s e st smenn s b e

e e G s i i Gl S el Pasa 1 13 S i 4 bt e e b ot e i 14 b W i it S e i

1

3
i

Lz |

SFenyvelenggaraan Rapat Direksi dapat dilakukan setiap-—
waktu apabila dipandany Per Ll § s s o oo i i s
a.~0leh seorang ataun Llebihis e e e e s s o e e
b.—atas permintaan tertulis dari seorang atauw lebih -
anggota Dewan KEomisarls atauy s e s s o i e

c.—atas permintaan tertulis dari 1 (satu) orang atau-—

lebin pemegancg sabam vang hersama—samna mewakiil ——

1710 (=atu per zmepulubl ataw lebih dari jumlaly -

seluwruh saham dengan hak Suara; oo e e e
Panggilan Rapat Direksi dilabkoukan olsh anggota ——-—e-—

Direksi vang bherbak bertindak untuk dan atas namsa —e-—
RDireksi menurut ketentuan Fasal 9 {(Sembilan) anggaran
B el 1 T
Panggillan Rapat Direksi disampaikan dengan surat e

tercatat ataw dengan surat yang disampailkan langsung-

repada setiap anggota Direksi dengan mendapat ————e—e



R

— .

tanda terima paling lambat 3 ftiga} hari sebelum ————
Frapat diadakan, dengan tidak mempsrhitungkan tanggal-
panggilan dan tanggal rapat; -
Fanggilan rapat itw harus mencantumban acarag -eeeee—

tandgal . waktu dan tempat rapEchy e s o e e o o

Rapat Direks=1i diadakan ditempat kedudukan Perseroan —
ataw tempat kegiatan ussha FPerserosn, Apabila semua -
anggota Direksi hadir atau mewakili panggilan —oeemee
terlebih dahuwlu ftersebut tidek diisvaratkan dan RHapat

direksil dapat diadskan dimenapun Jjuge dan berhak -———-

I menganbil keputussn vang sab dan mengikat; ————ee———

Ha.-Rapat Direksi dipimpin oleh Dirsktor Utama dalam hal-—

-

‘S

E

Dirgktuwr Utama tidak dapat hadir stau berhalangan ———
yang tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, -——-—-
Rapat Direksi dipimpin oleh seorang anggota Direksi —

vang dipilih oleh dan dari antara anggota Direksi s-—-

| oyanag g o e e R e s
—BeEorang anggota Direksi dapat diwakili dalam Rapat ——
Direksi hanya oleh anggota direksi lainnya ——————m——e-
bardasarkan Surat KWSSEg s s i i i st ot s s
—Rapat Direksi adalah sah dan berhak mengambil ——o—ee
keputusan yang mengikat apabila dari 158 (satu psr ——
cdua) dari jumlahb anggota Direkesl hadir atan diwakili-—
I o T e e e e e e e e
vrieptitusan Rapat DRireksi bharus diambil berdasarkan -

musyawarah untuk mufakat. fipabila tidak tercapail maka

keputusan diamblil dengean pemunguitan suara bDerdasarkan

i4


http:Direl.si

suara sebtuju paling sedibkitbt davry 7Y {satu per duaa) -

dari jumlah suara vang dikeluarkan dalam rapat. ——e—e
I.—fApabila suwara yang sebtuju dan yvang tidak setuju ———e--
Berimbarng, ketua rapabt Direksi vang akan menentukang-—
le—a.~Betiap anggota Direksi yvang hadiv berhak ——eeeeeme
mengeluarkan L (satu) suara dan tambahan 1 (satuw)-
suara wntuk setiap anggots Direksi lain yang ———-——

|
! {:j 1 1 & ;. 1 1 1 u] y Y : o 4k 1om s 4nstn et s ot e pS . i R St 4R B 0848 ALt 4 RFSER M L8, e S RHA PR AP, P T TR YRS TR PETSY P, YR BEFTY ey
Fe—Fanungutan suara mengenal diri orang dilakukan -
dengan swalt suara tertutup tanpsa tanda tangan -
sedangkan pemungutan suara mengenal hal-hal lain -
dilakukan secaras lisan kecuall Eestua rapat e

mererttukan lain tanpa ada kebsratan dari yang ———-

!hI (.‘."l c] 1 i,,.. :j e v — —— = e T Ty Tt Sy S o 1. oSt S i ree et Pt . T S S frT VPR et S, FeiSd ST 1RARY. e S A fr Yo At (st e A b
o emSuara blanko dan suara yveang tidak sah dianggeap -——-
tidak dikeluarkan secara sah dan dianggap tidak -—

ada serta tidak dihitung dalam menentukan jumlakb -

Suara yvarg dikeluairmBEn e e o e i i iy e s i e i

12, -Direktasl dapat juga mencambil keputusan yvano £ah tanpa
mengaidakan Rapat Direksi, dengan kKetentuan semua ———-
Frggota Direksi telah diberitahu secara tertulis dan-
s@mla anggota dirgksl menberikan persetuluan mengenai
sl vanyg diajukan secara tertulis dengan ———eememmeee

meEnandatangani persetuiuan tersabut. ———7——=————s——r

BB B PR O S NSy SR S, S e R A DENAN KGM I SQRI S ot e e e e 1 LA e R e s e e R A e b
R e e i Sk e e L L L g R Pas a 1 l 4 A e e i S L Sl sl s el

Le=Dewan Fomisaris terdiri dari ssorang atso lebhin e



angonota Dewan Komisaris, fpabila diangkat lebih davi-
meorang angoota Dewan Komisaris, maka seorang —ee—ee—

diantaranvya dapst diangkat sebagal Komisaris Utamas —

2.~Yang boleh diangkalt sebagal anggota Dewan FKomisaris -

hanya warga negara Indonesia yang memenuhi —eeeeeem—e—

persyaratan yang ditentukan peraturan perundang —————

undangan yang beriabiud more-omrrrmmsesrm s ——————————
Ta-fAnggota Dewan Fomisaris diangkat oleh Hapat Umnum -
Pemegang Saham untuk jangka waktu 5 (lima) tabun ——-—-
dengan tidak mengurangi hak Rapat Usuam Femsgang Saham
untuk memberhentikan sewaktu-waktug ——————r—me—m————
Sedika oleh suatl sebab jabatan anggota Dewan Komisaris
loworg, maka dalam jangka waktu 30 {(tiga puluh) hari-
setelah terjiadinya lowongan, harus diselenggarakan ——
Rapat Unum Pemeganyg Seham untuk mengisi lowongarn itu-—
dengan memperhatiban ketentuan avat £ pasal ini. ——--
B.-seorang angogota dewan Komisaris berhak mengundurkan -
diri dari jabatannya dengan memberitahukan secara ——-
tertulis mengenal maksud tersebult kepada FPerseroan —

sekuirangnya 30 (tiga puluh) hari sebelum tanggal -—-—--—

penguridur‘aﬁ dli".lny:.-‘.i e e e e T e e B S B S e e B e R
Gejabatan anggota Dewan Komisaris herakhip ——seeememmme—

apabl ]-E! i i mata b e A Bk in L S e i it it 21t ) b S St Tinis B Saam Jmt] e e i b St LRSS S SR i e 1t e e St S et 41 v

a.~kehilangan kewarganegaraan Indonesia; -————————w——

be.—mengundurkan divri sssual dengan ketentuan ——eee-
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undangan: ¥Y&ng berlakuyg —rrcrmermer e e et e e s
gy=Meninooal Dunigs st so o seemmimss s

e,~diberhentikan berdasarkan keputusan Rapat Umum -

Femegang Sahamj ———= e e AP
R S TUGAS DAN WEWENANG DEWAN KOMISARIS —r—w=—=-— s
Tl -2~ N [ T e -

1.~Dewan Komisaris sebtliap waktu dalam Jjam keria kantor -
Feresroan berhak memasukl bangurnarn dan balaman atau -
tempat lain yvang dipergunakan atau vang di kuasai -—--
Oleh Ferseroan dan berhak memeribsas semia pembukoam, -
syrat darn alat bukti lainnyva, meneriksa dan ——eeesseeee
mEncorokkan keadaan uang kas dan lain-lain serta —ee—-—

berbak wntuk mangetahbuil segala tindakan yvanog telah -

dijalankan oleh Dirfrgksi. —=—e—— L S R T TS T
PZe-Direksi dan ssetiap anggota waiibh untuk memberikan ——e-
penjelasan tentang segala hal vang ditanyakan oleh ——
Dewan Komisaris. ——rm—————ore— o T T e A sl s el e

H.mApabila seluruh anggota Dirvehsi diberhentikan ——reee——

5,

semaEntara dan Ferseroan tidak mempunyal seorang@un -
anapnota Direksi maka untuk sementara Dewan komisaris-
dimajibkan untuk mengurus Ferseroan. Dalam hal imi -

demibkian Dewan kKomisaris diwajibkan wuntuk memberikan—

kebuasaan sementara kepada seorang atan lebibh -
| diantara anggrts Dewan Fomisaris atas tanggungan -—-—--
| DrEwal KomlEafidSe e mim s i i e e e T e e S A e

4.~Dalam hal hanva ada seorang anggota Dewan komisaris,-—

tugas dan wawWenang yang diberikan bkepada Komisaris ——

E
&



Utama atau anggota Dewan Komisaris dalam anggaran -—-—-
dasar inl bherlaku pula baginya. ———— e e e e e e
i S i e RAPAT DEWAN KOMISARIS ————s e
S i e ——— Pasal 16 e R e e S

=ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Fasal 10 mutatis -

mutandis berlaku bagil rapat Dewan kKomisarig., ——s——eeeea
| e RENCANA KERJA, TAHUN BUKU DAN LAFORAN TAHUNAN —————
—————————————————————————— - W I e i

A.~Dirgksi menyvampaikan rencamna kerja vang memuat juga -
anggaran tahunan Ferseroan kepada Dewan kKomisaris ——-—
untuk mendapat persetujuan. sebelum tahun bukw di —-——

J 8 ) B e

Do-Rencana kerja sebagaimana dimaksud pada avat (1) ———-—
harus disampaikan paling lambat 320 (tiga puluh) bhari-
sebelum dinuwlainya tahun buku vang akan datang. ————-

Ce=Tahun bukuw Perseroan berialan dari tanggal 1 (satu) -~

Januari sampal dengan tanggal 31 (tigse puiuh satuy -—-

Desember . Fada akhir bulan Desember tiap tahun, bukua-

rerseroan di tutup. untuk pertama kalinya buku —————

Ferseroan dimulai pada tanoggal dari akta pendirian —-

ini dan ditutup pada tanggal 31 (tiga puluh satu) =——-

DERBIIEETT SOIL E G oo e et I o T Y R A 0
d.~Direksi menyvusun laporan tahunan dan menyvediakannya -
dikantor Fersaroan untuk dapat diperiksa oleh para ——

pamagang saham terhitung selalk tanggal panggllan RUFRS

B AT Ry e e B R RS TSRS e

- — . PENGGUNAAN LABA DAN PEMBAGIAN DIVIDEN ——wmmome

1¢



L
Ve Pasal TLEBR e o i s s i i e i e e s e e s e i

Lo.=Laba bersih Ferseroan dalam suaty tahun buku sepertil-
tercantum dalam neraca dan perbitungan laba rugl yvang
telah disahkan oleh RUFS tahunan dan merupakan saldo-—
laba yvang positif, dibagi menurut carsa pengguraannys-—
vang ditentukan oleh RUFS tersebut, ———————————— S

Ha-dika perhitungan laba rugl pada suatu tabhun buku -eee

manunjukkan keruglian yang tilidak dapat ditutup dengan-

dana cadangsan, maka Eerugian itu akan tetap dicatst -
dan dimasukkan dalam perbitungan labs rugl dan dalam-—

tahum buku selanjutnya Ferseroan dianggap tidak —e———

mendapat laba selama kerugian yvang tercetat dan ——---

dimasukkan dalam pegrbhitungan laba itu belum sekali -

tertutup. = i s s S B S B S
~~~~~~~~~~~~~~~~~~~ PENGGUNAAN CADANGAN i o o e
e il i = 1 I
L.-Fenyisihan labs bsrsibh untuk cadangan dilakukan —————

sampai mencapai 20 % {(dua pulub persen) dari jumlah -
modal ditempatkan dan disetor hanyva boleh ———— e

dipergunakan untuk menutup keruglian yvang ftidak —=eeeee

digenuhi oleh CRusmyOanm  aiDIne o n i s e s i i i

ik

Jika Jumlah cadangan telah melebihi jumlah 20 % {(dua-

pualiuh persenl, RUFS dapat memutuskan agar Jjumlah ———-

kelebihanmya digunaken bagil kepesrluan Fersergan, —-=—

| Fa-Cadangan sebagaimana dimaksud pada ayat () wang ——--

belunm dipesrgunakan wuntuk menutup kerugian dan ———————

belebihan cadangan sebagaimana dimaksud pada ayab (&)

1%



vang pengourasnnya belum ditentukan oleb RUFS harus -

dikelola oleh Direksi, setelah memperoleh persetuiuan

Dewan Komisaris dan memperhatikan peraturan -———-——m—ee——

perundang-undangan agar memperoleh laba. ————mmememeesee
st et v i e KETENTUAN PENUTUR = e e e o e
e &= (=~ O B e e e
~gegala sesuatu yang tidak ataw belum cukup diatur dalam
griggaran Dasar ini, akan diputus dalam RUFS. Akhirnyéa,-—
para penghadap bertindak dalam kedudukannya sebagaimana
tersebut di atas menerangkan bahwa § —reeseremeessseseses e s
1.=untuk pertama kalinva telah diamblil bagien dan ——-—m-
disetor penubh dengan vang tunai melalul kas ——e—eee—s
Ferssroan sejumlah 7.500 (Tujuh ribu lima ratus) ———
lembhar saham atay seluruhnya dengan nilai nominal ——

Rp. 7.500.000.000,— (Tujuh milyar liam ratus juta -—-—

Rupiah) wvaitw pars pehdirid 1 —roosrrsmsessssrssiisissas e
#.—Tuan SURYA DHARMA-

S. PEL., tersebut -

sejumlah 3.730 ——-

(Tiga ribu tujuh -

ratus lima puluh)-—

saham dengan nilail

nominal sebesar —-

Tiga milyar tujuh-

Fratus lima pulub -

juta Rupiah =—e——— Rp- 3.750.000,000,-

b.~Tuan TEGUH WIDODO,



,#’/’// 5
[~

tersebut sejumlahbh-—
F.000 {Tiga ribu)-

saham derngan nilai

nominal sebesar ——

Tiga milyar m—r—ee
Rdpiah s Rp- %.000.000.000,—
o .~Nyonya ATI DEWI -~
SARI, tersebut ———-
sejunlah 750 —————
{Tujuh ratus lima~—
puluhb) saham e-——-—-
dengan milai ——-———
nominal sebessar —-—

Tujuh ratus Lima —

puiuh duta Rupiah- Rp-. 750,000,000, -
—sehingga seluruhnya-

beriumlah 7.500 -

(Tujuh ribu lima -——

ratus! lembar ———

saham dengan nilai —

nominal seluaruhnya —

sebesar Tuiuh milyar

lima ratus juta ———-—

BTy e e R e R R Rpa. 7 . 000G . 000,000, -

Pe-meEnyimpanng dari ketentuan dalam Fasal 11 dan —e—mee—

pasal 14 Anggearan Dasar inl mengenail tata cara ———-—

penganokatan anggota Direksi dan komisaris. telah ———
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diangkat sebagail s

~Direktur Utama

-Direktur

R St BBtk $1880 k44114, ek 11 S Sl B Snbad A 400 S St A A S S o A S SRS SORAS R S b b B (P

i

:=—Tuan SURYA DHARMA S. PEL . -
Lahir di Femalang, pada —e-
tangoal Tuiuh Mopember ———-
saribe eembilan ratus tujuh
pulah ftigs OF=11=19735), ==

Swasta, Warga Negara ——w—-—-—-

Indoresia, bhertempat s
| timggal di Ferumahan Graha-
‘ Eostetika Kaviing K 1, Rukun
i Tetangga 00%, Rukun Warga —
| D10, Eeluraharn ik, seesesmew
‘ Facamatan Hedawlimg ,  meeeseee—e—

Wilavah kabupaten Cirsbon,-

Y Provinsi Jawa Barat, =
Femegang kartu Tanda ———se-

Fenduduk dengan MNomors ITndok

‘ =TT e R U L o i

|

:—Tuan TEGUH WIDODO, lahir --—

FZ0GZ00TLLTEOOLLY e

di Bekagi. pada tanggal -—-=—
Dua puluh sembillan Agustus-
saribuy sembilan raltus enam-—

pulubh liam (E9-08-1%9&5), -~

Swasta, Wargs Negars ——-ees

|
1
‘ Indonesia, bertempat ————

‘“L*Eiiﬁifl di Mampang Indah —-=

e



-Komisaris

[
L

—

'
11 Blok BE-12. RBukun rreeceoee
Tetangga 005, Rukun Warga -
D04, FHelurahan Mampang, ——-
Kecamatan Fancoran Mas, -——-
Wilayah Eota Depok, ———ee
Frovinsl Jawa Barat, -—-————-
Femegang Fartw Tanda -

Fenduduk dengan Momor Indok

Kependiuduilan —r——=mmmrmmrmmmer
JETLOR2F0BEEO00Z; e

:—Nyonya ATI DEWI SARI, ———
lahir di Cirebon, pada -
tanggal Dua puluh sembilan-—
Septemnbsr seribuy sembilan —
ratus tujuh puluh sembilan-—
(EF-09-1979), Bwasta, Warga
Megara Indonesia, bertempat

tinggal di Ferumahan Graha-—

Estetika Kavliing ¥ 1. Rukun
Tetangua 003, Rukun Warga -
010, Eelurahan Tuk, ———mee- -

fecamatan Fedawung. Wilavah

‘ Fabupaten Cilirebon, Frovinsi

Jdawa Barat, Femegang martu-
Tanua Fendudiak dengarn =
Momor Induk Eependudukan ——

SEQFTFEDOITIAALE ] e



— ~Fengangkatan angoota Direksi dan dewan Komisaris ——-——-
terasebhut telah diterima oleh masing—-masing yang ———ee——
B BT R T T o o o o e e e e bt el

""""""""""""""""""""" DEMIKIANLAH AKTA INI e i i

=Dibuat dan diresmikan di Jakarta, pada hari dan tanggal

sepertl disebutkan pada bagian awal akta inl,. dengan -——

difattlri 0leh § “ e e e e S e e e e e i S e
‘ L.-Nyonya FENI SETIA INDRIANTI, lahir di Jdakarta, --—-—
| pada tanggal dua pululh sembilan Juni seribu ———e——
seambilan ratus tuiuh pulub empat (Z9-06-1974), -

[ Karvawati Notaris, bertempat tinggal Jdi Bekasi, -—

| Taman Wisma Asri Blok 23 Nomor 17, Rukun Tetanggas-
[ D02, FRubun Warga 011, Eelurahan Telukpuoung, =eees
|

Kecamatan Bekasi tltara, Ppemegang kartu tanda —-——-=

pendudiuk nomor 10,8501 0690674, 0001 R bl seeee i oo

sementara waktu berada di Jakartap =——eeemeimimmim =
F.=Nyonva MURYANAH, lahir di Serang. pada tanggal ---—
tujuh belas Agustus seribu sembilan ratus enam —-—-—
puluh lima {(17-908-1945), Karyvawati Notaris, —————
bertempat tinagal di Jakarta Utara, Jalan ——-eme
Swasembada Barat IV MNomor 21, Rukun Tetangga 007 ,-
Fukun Warga 009, Eelurahan Eebon Bawang, Kecamatan

Tamijurng Friok, Fensgang kartu tande pencdudub -

5 j HOmr 0 B, B O G e, e o e S R L S S L S

~keduariya sebagal sabsi-gakal. ==ssmsmamesmmism mm

~HBegera, setelabh akta ini dibacakan olebh saya, Notaris -

kepada para pernghadap dan saksi-saksl, maka ditanda ——-




/’rf,/// '

tarigani akta ini oleh para penghadap, saksi-saksi dan -

SEY Ay BlotaFris .. womomrme s oo Time e ik e et B
~Dilangsungkan dergan fanpa perubahan. ——————————m—r—m——

=Minit akta ini telah ditanda tanmgani dengan sempurhia. —

f

-Diberikan sebagai salinan vang sama bunyinya. —————————

{NETTY MARIA MACHDAR, SH}

=y
il



PEMERINTAH KOTA CILEGON
KECAMATAN JOMBANG

KELURAHAN PANGGUNG RAWI

J1. Terate Kubang Laban No. 31 Kode Pos 42412

SURAT KETERANGAN DOMISILI PERUSAHAAN
No. 517/ 56 /SKDP-Trantib /2016

Yang bertanda tanggan dibawabh ini, Lurah panggungrawi Kecamatan Jombang Kota
Cilegon, menerangkan bahwa :

Nama : RAKSASA BIDIN NAPITUPULU, S.SIT

Jenis Kelamin : Laki-laki

Tempat Tgl Lahir : MEDAN, 18-04-1974

Warganegara : Indonesia

Pekerjaan : Pelaut

No KTP : 367205180470002

Alamat Lengkap : KOMP. METRO FLORIDA BLOK A 06 NO. 12 RT 04/08

KEL. PANGGUNGRAWI KEC. JOMBANG KOTA CILEGON

Benar pada saat ini membuka / mempunyai Perusahaan yang berdomisili di wilayah kerja
kami :

Nama Perusahaan : PT. TRANSUTA LINTAS SAMUDERA
Status Perusahaan  : CABANG PELABUHAN MERAK

Bidang Usaha : PELAYARAN
Alamat : RUKO METRO BLOK B. NO. 16

KEL. PANGGUNGRAW!I KEC. JOMBANG KOTA CILEGON
Masa Berlaku : 21 Desember 2017

Demikian surat keterangan domisili ini kami buat dengan sebenarnya agar yang
berkepentingan dapat mengetahui serta dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Cilegon, 21Desember 2016
‘A.n LURAH PANGGUNGRAWI
KELURAHAN
’ﬁ\?«‘a@\@lmﬁ n“p

Dra. Hi FAIKOTUL MARDIAH, MM
NIP. 19620223 200701 2 003







KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
KANTOR KESYAHBANDARAN DAN OTORITAS PELABUHAN KELAS | BANTEN

Nomor @ AL.002/ 7 /<8 IKSOP.Btn-17 Merak, & April 2017
Klasifikasi: Pentin
Lampiran : - Kepada
Perihal  : Pemberitahuan Kegiatan Usaha
Perusahaan Angkutan Laut Yth. Kepala Cabang
. : PT. TRANSUTA LINTAS SAMUDERA
di

CILEGON

Memperhatikan surat Saudara Nomor : 227/TLS-MRK/BTN/1V/2017 tanggal 28 April
2017 perihal Permohonan Perpanjangan Surat Kegiatan Usaha Perusahaan Angkutan

~Laut, dengan ini diberitahukan bahwa Perusahaan Saudara telah dicatat pada Kantor

Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas | Banten dengan data sebagai

‘berikut : '

Nama Perusahaan . PT. TRANSUTA LINTAS SAMUDERA

Usaha Pokok 1 Perusahaan Angkutan Laut

Nomor/tanggal SIUPAL ¢ BX - 52/AL. 001 E tgl. 17-3-2017

Dari Instansi . DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT

NPWP , N : 31.615.460.0-015.000

Status Perusahaan i Kantor Cabang

Penanggung Jawab . RAKSASA BIDIN NAPITUPULU

No. Keanggotaan INSA : DPC. 055/INSA-BTN/REG/13

Alamat Kantor 1 Komp. Metro Cluster Florida Blok L8 No.2 Kel.
; Panggung Rawi Kec. Jombang Kota Cilegon - Banten

No. Tlp / Fax [ HP . (0254) 8484406 / 8484406

Sehubungan dengan butir 1 (satu) di atas, perusahaan Saudara dapat melakukan
kegiatan, usaha perusahaan angkutan laut di Wilayah Pelabuhan Banten dengan
ketentuan dan kewajiban sebagai berikut : :

a. Mematuhi peraturan yang berlaku di wilayah Pelabuhan Banten dan segala resiko
yang terjadi menjadi tanggung jawab Perusahaan Saudara.

b. Menyampaikan laporan bulanan selambat - lambatnya tanggal 10 bulan
berikutnya. '

¢. Melaporkan secara tertulis setiap terjadi perubahan alamat '‘dan penanggung
jawab. : .

d. Apabila tidak mematuhi ketentuan dan kewajiban akan dikenakan sanksi sesuai
ketentuan yang berlaku. ‘

e. Pemberitahuan kegiatan usaha ini berlaku sejak tanggal surat ini dikeluarkan
sampai dengan 30 April 2018.

Tembusan ' Yth :

1. Dir. Lala Ditjen Hubla, ,

2. Kadishub dan Kominfo Prop. Banten
+ 3. Ketua DPC INSA Propinsi Banten




KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
Jl. Medan Merdeka Barat No. 8, Jakarta 10110

SURAT IZIN USAHA PERUSAHAAN ANGKUTAN LAUT (SIUPAL)
(Berdasarkan PP No. 20 Tahun 2010 Jo. PP No. 22 Tahun 2011 tenta j Angkutan di Perairan)

NOMOR:pe-Z-f/e/ L o7

Berdasarkan surat permohonan Saudara No.  008/TLS/I/2013 tanggal 02 Januari 2013
diberikan Surat Izin Usaha Perusahaan Angkutan Laut (SIUPAL) kepada : '

Nama Perusahaan . PT. TRANSUTA LINTAS SAMUDERA

Alamat Kantor Perusahaan . Graha Mustika Ratu Lt.7 Suite 717, JI. Jend. Gatot Subroto
: Kav.74-75, Kel. Menteng Dalam, Kec. Tebet, Jakarta Selatan
Nama Direktur Utama / Penanggung Jawab : SURYA DHARMA,S PEL (Dlrektur Utama)

Alamat Direktur Utama / Penanggung Jawab - Perum Graha Estetika Kav. K1 RT.003 RW. 010,

Kel. Tuk, Kec. Kedawung, Kab. Cirebon, Prop. Jawa Barat
Nomor Pokok Wajib Pajak . 31.615.464.0-015.000
Nilai Modal Perusahaan : Rp. 7.500.000.000.000,00

Status Perusahaan - PMDN

Kewajiban Pemegang SIUPAL :

|. Mematuhi seluruh peraturan perundang-undangan yang berlaku dibidang angkutan di perairan, kepelabuhanan,
keselamatan dan keamanan dan perlindungan lingkungan maritim.

2. Bertanggungjawab atas kebenaran laporan kegiatan operasional yang disampaikan kepada Direktur jenderal
Perhubungan Laut.

3. Melaporkan secara tertulis kepada Direktur Jenderal Perhubungan Laut setiap terjadi perubahan maksud dan tujuan
perusahaan, susunan Direksi / Komisaris, domisili perusahaan, NPWP perusahaan dan pengurangan serta penambahan

kapal.
. Setiap kapal yang dimiliki harus dilengkapi dengan spesifikasi kapal yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dengan SIUPAL ini.

- Mengumumkan jadual baik untuk pelayaran tetap dan teratur atau liner maupun pelayaran yang tidak tetap dan tidak
teratur atau tramper melalui media massa ataupun organisasi yang mempertemukan kepentingan pengguna dan
penyedia jasa angkutan laut.

6. Menyampaikan laporan tahunan perusahaan kepada Dlrektur'jenderal Perhubungan Laut.
7

. Menyampaikan laporan perkembangan komposisi kepemilikan modal perusahaan paling lama | (satu) kali dalam |
(satu) tahun kepada Direktur Jenderal Perhubungan Laut.

8. Menyampaikan laporan kinerja keuangan perusahaan paling lama | (satu) kali dalam | (satu) tahun kepada Direktur
Jenderal Perhubungan Laut.

9. Menyediakan fasilitas akomodasi untuk taruna / calon perwira yang akan melaksanakan praktek berlayar (Proyek Laut),
bagi kapal yang berukuran GT.750 keatas.

|0 Menyediakan ruangan untuk angkutan pos.

SIUPAL ini dapat dicabut langsung ta'npa melalui proses peringatan dalam hal melakukan kegiatan yang membahayakan
keamanan Negara, mengoperasikan kapal tidak laik laut yang mengakibatkan korban jiwa dan harta benda, memperoleh izin
usaha secara tidak sah dan perusahaan menyatakan membubarkan diri berdasarkan keputusan dari instansi yang berwenang.

Surat lzin Usaha ini berlaku untuk seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia terhitung sejak
tanggal dikeluarkan,selama perusahaan yang bersangkutan menjalankan kegiatan usahanya.

Dikelua : JAKARTA
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STRUKTUR ORGANISAS
PT. TRANSUTA LINTASSAMUDERA CABANG MERAK
TAHUN 2017

RAKSASA BIDIN NAPITUPULU

M. AGUSTRIYAMIN NATALIA EKA

1. RAYNALDI
2. RIDWAN HARAHAP

3. ALSYAHID
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